ELEKTABILITAS SYAHRUL YASIN LIMPO PADA PEMILIHAN GUBERNUR 2013 DI KABUPATEN TORAJA UTARA by Gosal, Indra
ELEKTABILITAS SYAHRUL YASIN LIMPO
PADA PEMILIHAN GUBERNUR 2013 DI KABUPATEN TORAJA UTARA
Disusun Oleh
Indra Gosal
E 111 08 251
PROGRAM STUDI ILMU POLITIK
JURUSAN ILMU POLITIK DAN PEMERINTAHAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
2015
ELEKTABILITAS SYAHRUL YASIN LIMPO
PADA PEMILIHAN GUBERNUR 2013 DI KABUPATEN TORAJA UTARA
Diajukan sebagai salah satu syarat
Untuk memperoleh gelar sarjana
Oleh
Indra Gosal
E 111 08 251
PROGRAM STUDI ILMU POLITIK





ELEKTABILITAS SYAHRUL YASIN LIMPO
PADA PEMILIHAN GUBERNUR 2013 DI KABUPATEN TORAJA UTARA
Disusun dan diajukan oleh :
Indra Gosal
E 111 08 251
Telah dipertahankan dihadapan Tim Penguji Skripsi
Pada tanggal 01 Juni 2015
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat
Menyetujui :
Pembimbing I Pembimbing II
Prof. Dr. Armin, MSi Dr. Gustiana, M.Si
Nip. 19651109 199103 1 008 Nip. 19730813 199803 2 001
Mengetahui :
Ketua Jurusan Ilmu Politik Plt. Ketua Program Studi
dan Pemerintahan Ilmu Politik
Dr. H. A. Samsu Alam, M.Si Dr. H. Baharuddin, M.Si
Nip. 19641231 198903 1 027 Nip. 19570102 198503 1 004
LEMBAR PENERIMAAN
Skripsi
ELEKTABILITAS SYAHRUL YASIN LIMPO
PADA PEMILIHAN GUBERNUR 2013 DI KABUPATEN TORAJA UTARA
Disusun dan diajukan oleh
Indra Gosal
E 111 08 251
Telah diperbaiki dan dinyatakan memenuhi syarat oleh panitia Ujian Skripsi
pada Program Studi Ilmu Politik
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin
Menyetujui
Tim Penguji :
Ketua : Tanda Tangan
Prof. Dr. Armin, M.Si ..............................
Sekretaris :
A. Ali Armunanto, S.IP, M.Si ..............................
Anggota        : 1. Dr. Gustiana, M.Si ...............................
2. Drs. H. A. Yakub, M.Si ...............................
3. A. Naharuddin, S.IP, M.Si ...............................
Mengetahui :
Ketua Jurusan Ilmu Politik Plt. Ketua Program Studi
dan Pemerintahan Ilmu Politik
Dr. H. A. Samsu Alam, M.Si Dr. H. Baharuddin, M.Si
Nip. 19641231 198903 1 027 Nip. 19570102 198503 1 004
iv
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : INDRA GOSAL
Nomor Pokok : E 111 08 251
Jurusan : Ilmu Politik dan Pemerintahan
Program Studi : Ilmu Politik
Judul Skripsi : Elektabilitas Syahrul Yasin Limpo Pada Pemilihan Gubernur 2013
di Kabupaten Toraja Utara
Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang ditulis ini benar dan
merupakan hasil karya sendiri dan bukan merupakan pengambilalihan tulisan atau
pikiran orang lain yang diakui sebagai hasil tulisan atau pikiran sendiri.
Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa skripsi ini hasil
plagiat / jiplakan, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut sesuai





Indra Gosal, Nomor Pokok : E 111 08 251, Program Studi Ilmu Politik, Universitas
Hasanuddin, dengan judul “Elektabilitas Syahrul Yasin Limpo Pada Pemilihan
Gubernur 2013 di Kabupaten Toraja Utara” : Di bawah bimbingan Prof. Dr. Armin,
M.Si sebagai Pembimbing I dan DR. Gustiana, M.Si sebagai Pembimbing II.
Syahrul Yasin Limpo bersama Agus Arifin Nu’mang yang diusung oleh Partai
Golkar keluar sebagai pemenang pemilihan kepala daerah dengan perolehan suara
sebanyak 2.251.407 suara atau 52,42 persen dari sebanyak 4.294.960 suara sah di
Pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan dan sekaligus terpilih sebagai kepala daerah
Provinsi Sulawesi Selatan untuk periode 2013 – 2018. Dari hasil perhitungan suara
KPUD Sulawesi Selatan, ada 4 kabupaten dengan persentase kemenangan terbesar
bagi pasangan Syahrul Yasin Limpo – Agus Arifin Nu’mang yakni kabupaten Toraja
Utara, kabupaten Tana Toraja, kabupaten Gowa, dan kabupaten Jeneponto. Kabupaten
Toraja Utara merupakan kabupaten yang menduduki urutan pertama dengan
persentase kemenangan terbesar bagi pasangan Syahrul Yasin Limpo dan Agus Arifin
Nu’mang pada Pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan 2013 yaitu sebesar 88,65 persen.
Hal ini tidak lepas dari tingkat keterpilihan Syahrul Yasin Limpo di Toraja Utara.
Lokasi penelitian di kabupaten Toraja Utara. Penelitian ini menggunakan dasar
penelitian kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif analisis. Konsep dan teori yang
dipakai : Konsep Elektabilitas, Teori Aktor, Teori Jaringan, dan Teori Perilaku Pemilih.
Sumber Data melalui Data Primer dan Data Sekunder, dengan Teknik Penggunaan
Data menggunakan Wawancara Mendalam dan Arsip / Dokumen.
Dari hasil penelitian, penulis mendapat kesimpulan penelitian bahwa Elektabilitas
Syahrul Yasin Limpo Pada Pemilihan Gubernur 2013 di Kabupaten Toraja Utara
dikarenakan Modal Politik dan Modal Sosial. Dari kedua faktor tersebut yang paling
dominan adalah Modal Politik. Syahrul Yasin Limpo bukan hanya menjabat sebagai
Gubernur, tetapi juga Ketua DPD I Partai Golkar Sulawesi Selatan. Reputasi yang telah
dimiliki oleh Syahrul Yasin Limpo semakin menggambarkan sosok Gubernur Sulawesi
Selatan ini punya kapasitas, popularitas, prestasi, karakter tersendiri, dan telah
menjelma menjadi sosok yang tidak hanya diperhitungkan di Toraja Utara tetapi juga di
Sulawesi Selatan dan pentas nasional.
Kata Kunci : Elektabilitas, Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur.
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ABSTRACTION
Indra Gosal, Staple Number : E 111 08 251, Political Science Courses, Hasanuddin
University, with the title “Elektabilitas Syahrul Yasin Limpo on Governor Election
2013 in the North of Toraja Regency” : Under the Guidance of Prof. Armin, M.Si as
First Supervisor and Dr. Gustiana A. Kambo, M.Si as Second Supervisor.
Syahrul Yasin Limpo along Agus Arifin Nu'mang who carried by Golkar election
winning out as the head of the area with the acquisition of sound as much as 2.251.407
votes or 52,42 percent from as much as the legitimate voice of 4.294.960 in South
Sulawesi Governor Election and was elected as head of the South Sulawesi province
for the period 2013 – 2018. From the results of the calculation of votes on South
Sulawesi, there are 4 counties with the largest winning percentage for couples Syahrul
Yasin Limpo – Agus Arifin Nu'mang Toraja Regency to the North, the Tana Toraja
Regency Gowa Regency, and Jeneponto Regency. Toraja Regency is a Regency of
North ninth place first with the largest winning percentage Syahrul Yasin Limpo for
couples and Agus Arifin Nu'mang in South Sulawesi Governor Election 2013 i.e.
amounting to 88,65 percent. This did not escape the level keterpilihan Syahrul Yasin
Limpo in Toraja Utara.
Location of Toraja Regency research in the North. This research uses qualitative
research basic research descriptive with this type of analysis. The concepts and
theories that are used : the concept of Elektabilitas, the theory of the Actor, Network
theory, and the theory of the Behavior of voters. The data source through the Primary
Data and Secondary Data, with in-depth interviews and techniques using Archive /
Document.
From the results of the research, the author got the research conclusion that,
Elektabilitas Syahrul Yasin Limpo At 2013 District Governor Election Toraja North due
to the Political Capital and Social Capital. From both of these factors is the most
dominant Political Capital. Syahrul Yasin Limpo not only served as a Governor, but also
the Chairman of the Golkar Party DPD I in South Sulawesi. A reputation that has been
owned by Syahrul Yasin Limpo increasingly portray the figure of Governor in South
Sulawesi have this capacity, popularity, achievements, and its own character and has
been transformed into a figure that not only is taken into account in the North but also of
Toraja in South Sulawesi and the national scene.
Key words: Elektabilitas, Election of Governor and Vice Governor.
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Pemilihan umum dalam sistem pemerintahan demokrasi dianggap
sebagai penghubung antara prinsip kedaulatan rakyat dan praktek
pemerintahan oleh sejumlah elite politik. Pemilihan umum merupakan
sebuah mekanisme politik untuk mengartikulasi aspirasi dan kepentingan
warga Negara dalam proses memilih sebagian rakyat menjadi pemimpin
pemerintahan.
Pemilihan umum adalah suatu proses di mana para pemilih memilih
orang-orang untuk mengisi jabatan-jabatan politik tertentu1. Hal itu berarti
pemerintahan itu dipilih oleh rakyat melalui pemilihan umum. Pemilihan
umum selalu digunakan dalam negara demokrasi termasuk Indonesia.
Pemilihan umum secara langsung untuk pertama kalinya di Indonesia
dilaksanakan pada tahun 2004. Pada pemilihan umum tersebut untuk
pertama kalinya rakyat diberikan kesempatan secara langsung untuk
memilih presiden dan wakil presiden.
Ramlan Surbakti mengemukakan bahwa pemilihan umum
merupakan sarana memobilisasi dan menggalang dukungan rakyat
terhadap Negara dan pemerintah dengan jalan ikut serta dalam proses
1 Prof. Dr. Rusadi, Sistem Kepartaian Dan Pemilu, 2007. PT.Graha Ilmu. Hal. 119
2politik.2 Pemilihan umum merupakan cara yang terkuat bagi rakyat untuk
berpartisipasi di dalam sistem demokrasi perwakilan modern. Sebuah
instrumen yang diperlukan bagi partisipasi ialah sistem pemilu. Jika sistem
ini tidak memperbolehkan warga Negara untuk menyatakan pilihan-pilihan
dan preferensi politik mereka, maka pemilu bisa menjadi kegiatan yang
hampir tidak bermakna.3
Model pemilihan yang digunakan dalam pemilihan presiden juga
telah digunakan di daerah-daerah untuk pemilihan Gubernur dan Walikota
dan Bupati. Pemilihan Umum Kepala Daerah (Pemilukada) adalah sarana
pelaksanaan kedaulatan rakyat pada tingkatan lokal, karena setiap
individu memperoleh kesempatan untuk memilih kepala daerahnya secara
langsung. Pemilihan umum kepala daerah (pemilukada) secara langsung
dilaksanakan berdasarkan keputusan politik UU No. 32 tahun 2004
mengenai Pemerintahan Daerah yang memuat ketentuan tentang
Pemilihan Kepala Daerah Secara Langsung4, disusul dengan keluarnya
peraturan Perundang-Undangan No. 6 tahun 2005 yang merupakan
sarana perwujudan kedaulatan rakyat. Berdasarkan UUD 1945 seperti
yang telah diamanatkan pasal 18 ayat (4) UUD 1945, dimana kehendak
rakyat akan diwujudkan secara langsung dengan memilih pemimpinnya
pada tingkat provinsi yaitu untuk memilih gubernur dan wakil gubernur dan
2 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik, 2010. Jakarta : PT. Grasindo. Hal. 233
3 Efriza, Political Explore,2012. Bandung : Alfabeta Hal. 355
4 UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
3pada tingkat kabupaten/kota untuk memilih kepala daerah dan wakil
kepala daerah kabupaten/kota.
Momentum pemilihan kepala daerah di Sulawesi Selatan yang telah
dilaksanakan pada awal tahun 2013 kemarin memberikan nuansa baru
dalam kehidupan berpolitik. Seperti yang kita ketahui, agenda pemilukada
kemarin diselenggarakan dengan cara pemilihan langsung. Melalui
agenda pemilukada inilah, masyarakat Sulawesi Selatan diberikan
kesempatan untuk memilih pemimpin di daerahnya sendiri.
Elektabilitas sebagai pemimpin sangat penting fungsinya.
Elektabilitas adalah ukuran/tingkat keterpilihan. Ukuran keterpilihan yang
dimaksud adalah sejauh mana peluang seseorang dapat dipilih untuk
memimpin suatu komunitas dalam regional wilayah tertentu. Hal ini akan
berpengaruh besar terhadap keberhasilan kepemimpinan seorang
pemimpin dalam menjalankan roda pemerintahan. Tetapi dalam hal ini
perlu digarisbawahi bahwa elektabilitas yang dimaksudkan adalah
elektabilitas yang didapatkan dengan bukti nyata dan kepercayaan dari
masyarakat. Elektabilitas dari pemimpin yang memiliki integritas bukan
pemimpin instan. Jika elektabilitas yang seperti ini sudah dimiliki maka
akan mudah dalam memimpin. Rakyat yang sudah mengenal dan percaya
akan dengan sangat senang hati mengikuti keinginan pemimpinnya.
Dampaknya adalah program-program akan mudah terlaksana karena
orang-orang yang dipimpin akan memberikan dukungan.
4Di Indonesia saat ini, sebagian rakyat tidak lagi percaya pada
pemimpinnya, bahkan mereka tidak tahu siapa pemimpinnya. Kebanyakan
pemimpin di negeri ini membangun elektabilitas dengan cara yang instan.
Memperkenalkan diri hanya pada saat kampanye, bahkan sampai
memberikan sejumlah uang sebagai pemikat di atas janji-janji saat
kampanye demi kepentingan rakyat agar dipilih pada saat pemilihan
umum. Rakyat hanya tahu pemimpinnya dari foto-foto dan baliho yang
disebar sepanjang jalan. Pemimpin yang seperti ini biasanya harus
mengeluarkan biaya yang sangat besar untuk meraih elektabilitas.
Hasilnya mereka tidak tahu bagaimana cara memimpin yang baik.
Pemimpin yang seperti ini tidak akan memikirkan rakyat yang dipimpinnya,
sehingga rakyat pun tidak kenal dengan pemimpinnya dan tidak akan
mengikuti apa yang diinginkan oleh pemimpinnya.
Awal tahun 2013 kemarin telah digelar sebuah pesta akbar
demokrasi, yakni pemilihan umum kepala daerah (Pemilukada) gubernur
dan wakil gubernur di provinsi Sulawesi Selatan. Dalam pemilukada
tersebut terjaring tiga kandidat yang akan bertarung, yakni pasangan
Ilham Arief Sirajuddin – Abdul Azis Kahar Mudzakkar, Syahrul Yasin
Limpo – Agus Arifin Nu’mang, dan Andi Rudiyanto Asapa – Andi Nawir
Pasinringi. Dari ketiga pasangan tersebut ada dua kandidat pasangan
calon yang paling diunggulkan dapat memenangkan pemilukada Sulawesi
Selatan, kedua kandidat pasangan calon tersebut yakni Ilham Arief
5Sirajuddin – Abdul Azis Kahar Mudzakkar, dan Syahrul Yasin Limpo –
Agus Arifin Nu’mang.
Berdasarkan hasil survei calon gubernur dan wakil gubernur yang
dilaksanakan oleh Indeks Politica Indonesia (IPI) periode Agustus –
September 2012 menunjukkan bahwa elektabilitas Syahrul Yasin Limpo –
Agus Arifin Nu’mang masih cukup tinggi, dengan tingkat elektabilitasnya
mencapai 51 persen, Ilham Arief Sirajuddin – Abdul Azis Kahar Mudzakkar
33 persen, dan Andi Rudiyanto Asapa – Andi Nawir Pasinringi 7 persen.
Tidak menjawab atau rahasia 9 persen.5
Keunggulan elektabilitas pasangan Syahrul Yasin Limpo – Agus
Arifin Nu’mang adalah kecenderungan pemilih menyukai paket birokrasi
dan politisi. Dari sisi sumber daya, kandidat pasangan calon ini dianggap
lebih cerdas dan berpengalaman di pemerintahan. Selain itu, pasangan
calon ini dengan sejumlah pengalaman-pengalaman dan pendidikannya
dalam pemerintahan dianggap merupakan representasi etnis Makassar.
Kemudian program yang mereka tawarkan di pemilihan gubernur tahun
2007 lalu masih diminati masyarakat yakni pendidikan dan kesehatan
gratis, bantuan program sekolah doktoral sebanyak 49 persen. Hal ini
yang membuat masyarakat Sulawesi Selatan sangat puas dan
kecenderungan 49 persen ini masih akan memilih pasangan Syahrul
Yasin Limpo – Agus Arifin Nu’mang.
5 http://pilgubsulsel2013.blogspot.com/, diakses pada tanggal 12/06/13
6Provinsi Sulawesi Selatan yang kini terdiri dari 24 kabupaten/kota,
sudah dipetakan dengan garis tebal sebagai wilayah kantong suara
masing-masing kandidat. Pemetaan kantung suara itu dipertegas dengan
terbaginya zona lingkungan masyarakat sebagai wilayah sang kandidat.
Hal ini dapat terlihat dari berbagai baliho yang terpasang di jalan-jalan
umum yang mengindikasikan bahwa kawasan tersebut adalah bagaikan
wilayah milik seorang kandidat.
Syahrul Yasin Limpo bersama Agus Arifin Nu’mang yang diusung
oleh Partai Golkar keluar sebagai pemenang pemilihan kepala daerah di
Provinsi Sulawesi Selatan tersebut dengan perolehan suara sebanyak
2.251.407 suara atau 52,42 persen dari sebanyak 4.294.960 suara sah di
pemilihan gubernur Sulawesi Selatan sekaligus terpilih sebagai kepala
daerah Provinsi Sulawesi Selatan untuk periode 2013 – 2018.
Kemenangan pasangan ini merebut posisi Gubernur dan Wakil Gubernur
Provinsi Sulawesi Selatan untuk periode 2013 – 2018 bukan hanya
membanggakan para pendukung mereka. Dalam ranah demokrasi,
kemenangan ini memberikan sebuah perspektif yang maju. Bisa menjadi
sebuah proses pembelajaran bahwa keinginan mencalonkan diri sebagai
pejabat, kepala daerah, menjadi hak setiap orang untuk berjuang meraih
amanah yang ingin dicapai. Hal ini tidak lepas dari tingkat keterpilihan
Syahrul Yasin Limpo.
7Dari hasil perhitungan suara KPUD Sulsel, ada 4 kabupaten
dengan persentase kemenangan terbesar bagi pasangan Syahrul Yasin
Limpo – Agus Arifin Nu’mang yakni kabupaten Toraja Utara, kabupaten
Tana Toraja, kabupaten Gowa, dan kabupaten Jeneponto. Kabupaten
Toraja Utara merupakan kabupaten yang menduduki urutan pertama
dengan persentase kemenangan terbesar bagi pasangan Syahrul Yasin
Limpo dan Agus Arifin Nu’mang pada pemilihan Gubernur Sulawesi
Selatan 2013 yaitu sebesar 88,65 persen. Kabupaten Toraja Utara adalah
sebuah kabupaten baru sekaligus kabupaten termuda di Provinsi Sulawesi
Selatan. Ibukota kabupaten Toraja Utara berada di kota Rantepao.
Kabupaten Toraja Utara dibentuk berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 28 Tahun 2008 yang merupakan pemekaran dari
Kabupaten Tana Toraja.
Terdapat beberapa aspek keunikan di kabupaten Toraja Utara
terkait dengan tingkat keterpilihan Syahrul Yasin Limpo di daerah tersebut
yakni dari aspek etnik, agama, dan suku. Dari aspek etnik, Ketua DPD I
Golkar Sulsel ini sama sekali tidak memiliki keterikatan ras dengan
masyarakat Toraja Utara namun memiliki tingkat keterpilihan yang sangat
tinggi disana. Dari aspek agama pun demikian, sebagian besar mayoritas
penduduk di kabupaten Toraja Utara pada umumnya menganut agama
Kristen, namun pada kenyataannya sehubungan dengan elektabilitas
Syahrul Yasin Limpo di daerah tersebut menjadikan Toraja Utara sebagai
miniatur toleransi umat beragama di Sulawesi Selatan. Dari aspek
8kesukuan, Syahrul Yasin Limpo juga tidak memiliki suku yang sama
dengan masyarakat Toraja Utara namun pada kenyataannya beliau
mampu meraih simpati masyarakat Toraja Utara yang dibuktikan dengan
tingkat keterpilihan yang tinggi di daerah tersebut.
Tingginya tingkat keterpilihan Syahrul Yasin Limpo di kabupaten
Toraja Utara tidak lepas dari peran beliau terhadap pemerintah dan
masyarakat Toraja Utara yang selalu mendukung penuh setiap program-
program yang dilaksanakan, baik oleh pemerintah kabupaten Toraja Utara
itu sendiri maupun program-program dari pemerintah provinsi untuk
kabupaten Toraja Utara.
Masyarakat di Toraja Utara menilai Syahrul Yasin Limpo sebagai
sosok pemimpin yang cerdas dan bijaksana. Terbukti dengan sejumlah
penghargaan yang diterima beliau berkat kegigihannya dalam
memperbaiki dan membangun pemerintahan di seluruh kabupaten di
Sulawesi Selatan, terutama untuk kabupaten Toraja Utara. Salah satu
upaya beliau dalam membangun Toraja Utara ialah pada saat beliau
mengajak seluruh Gubernur se-Indonesia untuk menghadiri rapat kerja
nasional (Rakernas) Asosiasi Pemerintah Provinsi Seluruh Indonesia
(APPSI) di Toraja Utara. Kegiatan tersebut dilaksanakan di Toraja Utara
dalam rangka untuk memperkenalkan sekaligus mempromosikan Toraja
Utara sebagai salah satu tempat wisata alam, adat dan budaya yang ada
di Sulawesi Selatan yang masih sangat dipertahankan keasliannya oleh
9etnis suku Toraja kepada seluruh Gubernur di Indonesia yang juga telah
lama ingin berkunjung ke tempat tersebut.
Menurut Frederik Batti Sorring (Bupati Toraja Utara), Syahrul Yasin
Limpo dinilai masih mampu menaikkan pertumbuhan ekonomi Sulawesi
Selatan menjadi lebih baik bila dibandingkan dengan semua provinsi,
karena ditunjang iklim dan situasi kantibmas yang terkendali dan aman,
bahkan kondisi ini merambah ke daerah, utamanya Toraja Utara sebagai
tujuan wisata utama di Sulawesi Selatan setelah Bali. Setiap tahun
kunjungan wisatawan mancanegara maupun wisatawan lokal mengalami
peningkatan yang cukup signifikan.
Frederik Batti Sorring mengatakan begitu besarnya perhatian
Syahrul Yasin Limpo kepada dua kabupaten saudara kembar, Tana
Toraja dan Toraja Utara, beliau selalu memberikan dukungan penuh
terhadap perkembangan adat dan budaya seperti “Rambu Solo dan
Rambu Tuka”. Bahkan beliau berani untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi dan pariwisata dengan menggelontorkan anggaran milyaran
rupiah dalam bentuk program hampir di semua sektor untuk dinikmati
masyarakat, sehingga tidak salah bila beliau menjadi tokoh pemimpin
idola masyarakat Toraja.
Bukti kecintaan masyarakat Toraja Utara kepada Syahrul Yasin
Limpo karena beliau dinilai mampu membuktikan perubahan yang luar
biasa di bidang pendidikan dan kesehatan sebagaimana dimanifestasikan
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dalam pengabaran Injil Toraja. Kemenangan Syahrul Yasin Limpo pada
Pemilukada Gubernur periode 2013 – 2018 di kabupaten Toraja Utara
secara keseluruhan merupakan bukti bila masyarakat Toraja menilai
pasangan ini masih pantas untuk melanjutkan pembangunan di Sulawesi
Selatan.
Program yang masih menjadi andalan Pemerintah Provinsi
Sulawesi Selatan sekaligus yang juga masih menjadi senjata Ketua DPD I
Golkar Sulsel ini dalam meraup suara di kabupaten Toraja Utara pada
pemilihan Gubernur periode 2013 – 2018 yaitu Lovely December. Program
Lovely December merupakan realisasi janji politik Gubernur dari konsep
"Toraja Mamali" (Rindu Toraja). Festival Lovely December berawal dari
gerakan untuk menggairahkan agar masyarakat Toraja di perantauan
yang jumlahnya sekitar satu juta jiwa rindu pulang kampung yang disebut
"Toraja Mamali" (Rindu Toraja) dan itu hanya dapat dilakukan pada akhir
Desember tiap tahun, mengingat mayoritas etnis Toraja beragama Kristen,
sehingga momen Natal dijadikan untuk berkumpul dengan membuat pesta
natal semeriah mungkin.
Lovely December merupakan salah satu event tetap yang
awalnya digagas oleh Syahrul Yasin Limpo dan Pemerintah Provinsi
Sulawesi Selatan dalam rangka meningkatkan arus kunjungan wisatawan
mancanegara maupun wisatawan nusantara khususnya ke daerah tujuan
wisata di Kabupaten Tana Toraja (Tator) dan Kabupaten Toraja Utara
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(Torut). Kedua kabupaten di Sulawesi Selatan ini sebelumnya merupakan
satu wilayah administratif yang telah dikenal dunia sebagai daerah tujuan
wisata yang memiliki keindahan alam pegunungan dan keunikan adat dan
budaya masa lalu bernama ‘aluk todolo’ yang masih terpelihara di
masyarakat dengan baik hingga saat ini.
Lovely December yang digagas oleh Syahrul Yasin Limpo pada
saat itu dinilai akan mampu mengembalikan kejayaan kabupaten Tana
Toraja dan Toraja Utara yang telah hilang sejak 1998 lalu. Program Lovely
December adalah sebuah bukti political will pemerintah dalam upaya
meningkatkan citra pariwisata di Sulawesi Selatan. Lovely December
pertama kali diadakan pada tahun 2008 dan ketika itu dianggap berhasil
membangkitkan kembali sektor pariwisata Toraja yang sudah mengalami
kemunduran bertahun-tahun.
Syahrul Yasin Limpo pernah mengatakan “jangan mati dulu
sebelum menginjak tana toraja”. Pernyataan tersebut disampaikan oleh
beliau pada saat rangkaian akhir kegiatan wisata Lovely December di
Tana Toraja dan Toraja Utara. Dari pernyataan tersebut, bisa dikatakan
bahwa perhatian beliau terhadap masyarakat Toraja sangat besar dan
ditambah lagi dengan beberapa kali kunjungan kerja dan kunjungan
pribadi beliau disana.
Pada perayaan puncak HUT ke-4 kabupaten Toraja Utara tahun
2012 lalu, Syahrul Yasin Limpo berjanji di depan pemerintah dan
12
masyarakat Toraja Utara akan segera memberikan kucuran dana dari
Pemerintah Provinsi (Pemprov) Sulawesi Selatan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat Toraja Utara yang semakin besar dan untuk
pembangunan infrastruktur yang masih sangat terbatas di kabupaten
tersebut. Syahrul Yasin Limpo terus memberikan dukungan terhadap
percepatan peningkatan pembangunan infrastruktur di Toraja Utara
sebagai kabupaten termuda di Sulawesi Selatan agar dapat segera setara
dengan kabupaten-kabupaten lain yang ada di Sulawesi Selatan.
Penelitian ini memfokuskan pada tingkat keterpilihan Syahrul Yasin
Limpo di kabupaten Toraja Utara yang merupakan basis suara terbesar
pada pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan periode 2013 – 2018. Selain
itu, penelitian ini juga menelusuri hal-hal yang mendasari pilihan
masyarakat Toraja Utara terhadap Syahrul Yasin Limpo dan juga faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat keterpilihan Syahrul Yasin Limpo di
kabupaten Toraja Utara pada pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan
periode 2013 – 2018.
Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian, kajian dan penulisan skripsi dengan
judul “Elektabilitas Syahrul Yasin Limpo Pada Pemilihan Gubernur
2013 di Kabupaten Toraja Utara”.
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B. Rumusan Masalah
Memperhatikan luasnya cakupan masalah yang diteliti mengenai
“Elektabilitas Syahrul Yasin Limpo Pada Pemilihan Gubernur 2013 di
Kabupaten Toraja Utara”, maka penulis membatasinya pada persoalan
sebagai berikut :
“Mengapa Syahrul Yasin Limpo dapat memperoleh jumlah suara
terbanyak pada pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan periode 2013
– 2018 di Kabupaten Toraja Utara?”
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk :
Menggambarkan dan menganalisis pengaruh Syahrul Yasin Limpo
di Kabupaten Toraja Utara terhadap pilihan politik masyarakat pada
Pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan periode 2013 – 2018.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademik :
a. Menunjukan secara ilmiah mengenai elektabilitas dan faktor
kemenangan Syahrul Yasin Limpo pada pemilihan Gubernur
periode 2013-2018 di Kabupaten Toraja Utara.
b. Memperkaya khasanah kajian ilmu politik untuk pengembangan
keilmuan, khususnya politik kontemporer.
2. Manfaat Praktis :
a. Memberikan bahan rujukan kepada masyarakat yang berminat
dalam memahami realitas partai politik dan pemilu.
b. Hasil penelitian ini nantinya juga diharapkan dapat menjadi rujukan




Dalam bab ini yang akan dibahas ada enam aspek, yaitu: Konsep
Elektabilitas, Teori Aktor, Teori Jaringan, Teori Perilaku Pemilih, Kerangka
Pemikiran, dan Skema Kerangka Pikir. Keenam hal tersebut akan
diuraikan lebih lanjut.
A. Konsep Elektabilitas
Elektabilitas berasal dari kata electability (bahasa Inggris),
diturunkan dari kata elect (memilih). Bentuk-bentuk turunan dari kata elect
antara lain election, electable, elected, electiveness, electability, dan
sebagainya. Elektabilitas dalam pemaknaan politik adalah tingkat
keterpilihan suatu partai, atau kandidat yang terkait dengan proses
pemilihan umum. Istilah popularitas dan elektabilitas dalam masyarakat
memang sering disamaartikan, padahal keduanya mempunyai makna dan
konotasi yang berbeda meskipun keduanya mempunyai kedekatan dan
korelasi yang besar. Popularitas lebih banyak berhubungan dengan
dikenalnya seseorang, baik dalam arti positif ataupun negatif. Sementara
elektabilitas berarti kesediaan orang memilihnya untuk jabatan tertentu.
Artinya, elektabilitas berkaitan dengan jenis jabatan yang ingin diraih.
Menurut Robert Tanembaum, pemimpin politik adalah mereka yang
menggunakan wewenang-wewenang formal untuk mengorganisasikan,
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mengarahkan, mengontrol para bawahan atau rakyat yang bertanggung
jawab, supaya semua bagian pekerjaan dikoordinasi demi mencapai
tujuan politik yakni kesejahteraan rakyat.6 Syarat umum itu, dalam teori




Akseptabilitas mengandaikan adanya dukungan riil dari sekelompok
masyarakat yang menghendaki orang tersebut menjadi pemimpin.
Seseorang baru dianggap sah sebagai pemimpin jika ada yang
menginginkan dan memilihnya menjadi pemimpin. Aspek ini, dalam teori
politik disebut sebagai legitimasi, yakni kelayakan seorang pemimpin
untuk diakui dan diterima oleh orang-orang yang dipimpinnya melalui
proses pemilihan yang berlangsung secara jujur dan adil. Hanya orang
yang dipilih melalui proses pemilihan itulah yang dianggap memiliki
legitimasi sebagai pemimpin. Syarat ini memang khas kepemimpinan
politik. Tidak semua pemimpin harus dipilih, namun dipastikan
kepemimpinan di luar politik juga akan memiliki legitimasi yang sangat
kuat jika melalui proses pemilihan, bukan sekedar ditunjuk oleh orang
tertentu.
6http://virtusvigoss.blogspot.com/2011/05/pengertian-politik-dan-kekuasaan-negara.html,
diakses pada tanggal 14/06/13
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Kapabilitas, jika akseptabilitas menyangkut keabsahan seseorang
sebagai pemimpin, maka kapabilitas menyangkut kemampuan untuk
menjalankan kepemimpinan. Untuk menjadi pemimpin tidak hanya cukup
karena ada yang menghendaki menjadi pemimpin dan kemudian
memilihnya sebagai pemimpin, tetapi harus dilengkapi dengan
kemampuan yang memadai untuk mengelola berbagai sumber daya dari
orang-orang yang dipimpinnya agar tidak sampai terjadi konflik satu sama
lain. Kalau pun nantinya ada konflik, maka pemimpin itu harus bisa
menunjukkan bahwa dia bisa mengelola konflik itu bukan hanya agar
konflik itu mereda dan tidak meluas menjadi konflik fisik apalagi sampai
berdarah-darah, tetapi juga agar dari pengelolaan konflik itu lahir sebuah
konsensus yang disepakati bersama.
Integritas, tidak kalah pentingnya. Akseptabilitas dan kapabilitas
hanya mungkin bisa menghasilkan ‘produk’ yang dirasakan orang-orang
yang dipimpinnya jika dilengkapi oleh integritas. Kemampuan memimpin
dan keabsahan menjalankan kepemimpinan tidak cukup berarti jika
pemimpin itu tidak memiliki integritas.
Secara sederhana, integritas adalah komitmen moral untuk
berpegang teguh dan mematuhi aturan main yang telah disepakati
bersama sekaligus kesediaan untuk tidak melakukan pelanggaran baik
terhadap aturan main maupun terhadap norma-norma tak tertulis yang
berlaku di masyarakat. Jika akseptabilitas menyangkut legitimasi dan
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kapabilitas berhubungan dengan kompetensi, maka integritas menyangkut
konsistensi dalam memegang teguh aturan main dan norma-norma yang
berlaku di masyarakat.
Tanpa akseptabilitas, seorang pemimpin akan sangat mudah
dipertanyakan keabsahannya karena tidak memiliki legitimasi yang kuat.
Sebaliknya, tanpa kapabilitas, seorang pemimpin tidak akan mungkin bisa
menjalankan kepemimpinannya dengan baik karena dia tidak dilengkapi
dengan kompetensi. Namun akseptabilitas dan kapabilitas menjadi tidak
ada gunanya jika tidak didukung oleh integritas. Tanpa integritas, seorang
pemimpin akan mudah terjerumus dalam sikap sewenang-wenang dan
cenderung mengabaikan aturan main dan norma-norma yang berlaku di
masyarakat. Dengan sendirinya berbagai bentuk penyelewengan moral
akan mudah terjadi.
Pemilukada memiliki dua makna, sebagai keberhasilan dan
kegagalan demokrasi. Pemilukada dikatakan berhasil karena sudah
menunjukkan adanya partisipasi rakyat, proses pencalonan yang di
seleksi, kampanye, dan kontrak politik. Dalam hal ini, prosedur sebagai
demokrasi sudah dipenuhi dan dipraktekkan, terlepas dari hasil yang
dicapai. Sedangkan pemilukada disebut gagal karena masih menunjukkan
praktek uang, besarnya angka golput, ketidaktahuan pemilih dengan hak-
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hak politiknya sebagai warga negara yang memiliki otonomi, pola
rekruitmen calon, dan lainnya.7
Beberapa catatan penting dalam rangka mewujudkan penguatan
hingga pemberdayaan demokrasi di tingkat lokal dalam Pemilukada
Langsung, yakni sebagai berikut :8
1. Melalui pemilukada langsung, penguatan demokrasi di tingkat lokal
dapat terwujud, khususnya yang berkaitan dengan legitimasi politik.
Karena asumsinya kepala daerah terpilih memiliki mandat dan
legitimasi yang sangat kuat karena didukung oleh suara pemilih
nyata (real voters) yang merefleksikan konfigurasi kekuatan politik
dan kepentingan konstituen pemilih, sehingga dapat dipastikan
bahwa kandidat yang terpilih secara demokratis mendapat
dukungan dari sebagian besar warga.
2. Pemilukada langsung diharapkan mampu membangun serta
mewujudkan akuntabilitas (pemerintah) lokal (local accountability).
Ketika seorang kandidat terpilih menjadi kepala daerah, maka
pemimpin rakyat yang mendapat mandat tersebut harus
meningkatkan kualitas akuntabilitasnya. Hal ini sangat mungkin
dilakukan karena obligasi moral dan penanaman modal politik
menjadi kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai wujud
pembangunan legitimasi politik.
7 Wacana : Jurnal Ilmu Sosial Transformatif, 2005. Ed. 21, Tahun VI, Pilkada. Yogyakarta : Insist
Press. Hal. 86
8 Leo Agustino, Pilkada dan Dinamika Politik Lokal, 2009. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. Hal. 9 – 11
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3. Apabila local accountability berhasil diwujudkan, maka optimalisasi
equilibrium checks and balances antara lembaga-lembaga negara
(terutama antara eksekutif dan legislatif) dapat berujung pada
pemberdayaan masyarakat dan penguatan proses demokrasi di
level lokal.
4. Melalui pemilukada langsung, peningkatan kualitas kesadaran
politik masyarakat sebagai kebertampakan kualitas partisipasi
rakyat diharapkan muncul. Masyarakat saat ini diminta untuk
menggunakan rasionalitasnya, kearifannya, kecerdasannya, dan
kepeduliannya untuk menentukan sendiri siapa yang kemudian dia
anggap pantas dan atau layak untuk menjadi pemimpin mereka di
tingkat provinsi, kabupaten, maupun kota.
Kalau mencermati prosedur maupun proses pemilihan dalam
pemilukada secara langsung, pasangan calon kepala daerah dan wakil
kepala daerah berkemungkinan memenangkan pemilukada secara
langsung manakala memiliki tiga modal utama. Ketiga modal itu adalah
modal politik (political capital), modal sosial (social capital) dan modal
ekonomi (economical capital).9
1. Modal Politik berarti adanya dukungan politik, baik dari rakyat
maupun dari kekuatan-kekuatan politik yang dipandang sebagai
representasi dari rakyat. Modal ini menjadi sentral bagi semua
9 Kacung Marijan, Demokratisasi Di Daerah (Pelajaran Dari Pilkada Secara Langsung), 2006.
Surabaya : Eureka dan PusDeHAM. Hal. 85
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calon, baik dalam tahap pencalonan maupun dalam tahap
pemilihan.10 Biasanya setiap pasangan calon kepala daerah, baik
yang diusung oleh partai politik atau gabungan partai politik
maupun calon perseorangan, akan membentuk tim sukses mulai
dari tingkatan paling tinggi hingga tingkatan paling rendah
(provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, kelurahan/desa). Bahkan
biasanya yang “dipasang” sebagai saksi pada setiap TPS
(Tempat Pemungutan Suara) adalah para tim sukses itu sendiri.
Peranan partai politik maupun tim sukses sangat besar karena
akan menjadi “mesin” dalam menggerakkan upaya pencarian
dukungan pemilih.
2. Modal Sosial adalah berkaitan dengan bangunan relasi dan
kepercayaan (trust) yang dimiliki oleh pasangan calon dengan
masyarakat yang memilihnya. Termasuk didalamnya adalah
sejauh mana pasangan calon itu mampu meyakinkan para
pemilih bahwa mereka itu memiliki kompetensi untuk memimpin
daerahnya dan memiliki integritas yang baik. Suatu kepercayaan
tidak akan tumbuh begitu saja tanpa didahului oleh adanya
perkenalan. Tetapi, keterkenalan atau popularitas saja kurang
bermakna tanpa ditindaklanjuti oleh adanya integritas.11Dalam
pemilukada, modal sosial memiliki makna yang sangat penting,
bahkan tidak kalah pentingnya kalau dibandingkan dengan modal
10 Ibid
11 Ibid. Hal. 91
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politik. Melalui modal sosial yang dimiliki, para kandidat tidak
hanya dikenal oleh para pemilih. Lebih dari itu, melalui
pengenalan itu, lebih-lebih pengenalan yang secara fisik dan
sosial berjarak dekat, para pemilih bisa melakukan penilaian
apakah pasangan yang ada itu benar-benar layak untuk dipilih
atau tidak. Seseorang dikatakan memiliki modal sosial, berarti
calon itu tidak hanya dikenal oleh masyarakat melainkan juga
diberi kepercayaan.
3. Modal Ekonomi, modal ekonomi tidak hanya dipakai untuk
membiayai kampanye tapi juga relasi dengan para (calon)
pendukungnya, termasuk didalamnya adalah modal untuk
memobilisasi dukungan pada saat menjelang dan
berlangsungnya masa kampanye. Tidak jarang, modal itu juga
ada yang secara langsung dipakai untuk mempengaruhi pemilih.
Misalnya saja, banyak ditemui kasus ada calon yang membagi-
bagikan uang atau barang kepada para pemilih. Biasanya
pemberian barang atau uang itu tidak diberikan oleh pasangan
calon secara langsung, melainkan oleh tim sukses pasangan
calon. Sangat sulit membedakan modal ekonomi atau politik
uang, karena pembuktian politik uang sangat sulit walaupun
sering terjadi.12
12 Ibid. Hal. 94 – 95
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Ketiga modal itu memang bisa berdiri sendiri-sendiri tanpa adanya
keterkaitan antara satu dengan yang lain. Tetapi di antara ketiganya acap
kali berkait satu dengan yang lain. Artinya, calon kepala daerah itu
memiliki peluang besar terpilih manakala memiliki akumulasi lebih dari
satu modal. Argumen yang terbangun adalah bahwa semakin besar
pasangan calon yang mampu mengakumulasi tiga modal itu, maka
semakin berpeluang pula pasangan calon tersebut terpilih sebagai kepala
daerah dan wakil kepala daerah.
B. Teori Aktor
Aktor berasal dari kata kerja bahasa Latin agree, yang berarti
“berbuat, melakukan”; orang yang menumbuhkan, orang yang meletakkan
dasar, perintis, pencipta, pengarang. Auctor merupakan asal-usul untuk
kata Inggris “author” yang kita kenal dalam arti “pengarang” atau “penulis”.
Aktor mempunyai arti lebih luas; pembuat atau pelaku. Aktor politik berarti
pelaku yang mempunyai kekuasan dalam sistem politik. Berbicara
mengenai politik tidak terlepas dari para aktor. Aktor didefinisikan sebagai
mereka yang berhubungan dengan, atau memiliki posisi penting. Aktor
politik adalah manusia terpilih (the chosen people). Mereka adalah pribadi
unggul yang mempunyai hati nurani, kecerdasan, dan kedewasaan yang
akan membimbing warga negaranya menjadi lebih maju dan mandiri.
Aktor berkaitan dengan seberapa besar kekuasaan seseorang
berpengaruh pada pembuatan kebijakan pemerintah. Disini peran aktor
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adalah bagaimana mempengaruhi proses pembuatan kebijakan agar
kebijakan tersebut berpihak pada kepentingan aktor dan bukan
kepentingan publik.
Setiap masyarakat diperintah oleh sekelompok kecil orang yang
mempunyai kualitas-kualitas yang diperlukan bagi kehadiran mereka pada
kekuasaan sosial dan politik yang penuh. Mereka yang bisa menjangkau
pusat kekuasaan adalah selalu merupakan yang terbaik. Mereka yang
dikenal sebagai aktor. Aktor merupakan orang-orang yang berhasil, yang
mampu menduduki jabatan tinggi dalam lapisan masyarakat.
Masyarakat terdiri dari 2 kelas: (1) lapisan atas, yaitu aktor yang
terbagi ke dalam aktor yang memerintah dan aktor yang tidak memerintah
(non-governing elite), (2) lapisan yang lebih rendah, yaitu non-aktor.
Pareto sendiri lebih memusatkan perhatiannya pada aktor yang
memerintah.13 Salah satu aspek yang dikaji dalam sistem politik atau
kehidupan bernegara adalah masyarakat. Masyarakat dibagi atas dua
kelas yaitu (1) Kelas Masyarakat Aktor dan (2) Kelas Masyarakat Non-
Aktor atau masyarakat pada umumnya. Kelas Masyarakat Aktor
dibedakan atas aktor yang berkuasa dan aktor yang tidak berkuasa.
Laswell menjelaskan, aktor mencakup individu pemegang kekuasaan
dalam suatu bangunan politik. Aktor mencapai kedudukan dominan dalam
13 SP. Parma, Teori Politik Modern, 2007.Jakarta : Raja Grafindo Persada. Hal. 200
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sistem politik dan kehidupan masyarakat. Mereka memiliki kekuasaan,
kekayaan dan kehormatan.14
Henri Comte memberikan pandangan dasar fundamental dari
pendekatan aktor adalah masyarakat dianggap sebagai suatu piramida
dimana yang duduk dipuncaknya disebut aktor. Kelompok aktor adalah
suatu fenomena yang abadi akan selalu lahir dan tidak mungkin tidak ada
dalam suatu masyarakat. Sedangkan menurut Gaetano Mosca, aktor
merupakan kelompok kecil dari warga negara yang berkuasa dalam
sistem politik. Penguasa ini memiliki kewenangan yang luas untuk
mendinamiskan struktur dan fungsi sebuah sistem politik. Secara
operasional para aktor atau penguasa mendominasi segi kehidupan
dalam sistem politik. Penentuan kebijakan sangat ditentukan oleh
kelompok aktor politik.15
Dalam mengidentifikasi siapa yang termasuk dalam kategori aktor
politik, maka terdapat tiga metode, yakni ;16
1. Metode Posisi, aktor politik adalah mereka yang menduduki posisi
atau jabatan strategis dalam sistem politik. Jabatan strategis yaitu
dapat membuat keputusan dan kebijakan dan dinyatakan atas nama
Negara. Aktor ini jumlahnya ratusan mencakup para pemegang
jabatan tinggi dalam pemerintahan, parpol, kelompok kepentingan.
14 http://www.taushiyah.com/?p=345, diakses pada tanggal 14/06/13




Para elite politik ini setiap hari membuat keputusan penting untuk
melayani berjuta-juta rakyat.
2. Metode Reputasi, aktor politik ditentukan bedasarkan reputasi dan
kemampuan dalam memproses berbagai permasalahan dan
kemudian dirumuskan menjadi keputusan politik yang berdampak
pada kehidupan masyarakat.
3. Metode Pengaruh, aktor politik adalah orang-orang yang
mempunyai pengaruh pada berbagai tingkatan kekuasaan. Orang ini
memiliki kemampuan dalam mengendalikan masyarakat sesuai
kemampuan pengaruh yang dimiliki, sehingga masyarakat secara
spontan mentaati para elite politik. Oleh karena itu orang yang
berpengaruh dalam masyarakat dapat dikategorikan sebagai elite
politik.
Ketiga metode penentuan aktor tersebut diakui dan dianut oleh
berbagai Negara. Namun ada Negara yang dominan menggunakan
metode posisi atau metode reputasi. Di samping itu ada juga Negara yang
mengkombinasikan ketiga metode tersebut untuk memperoleh hasil yang
sesuai dalam mengkategorikan mereka yang tergolong sebagai elite
politik.
Kiranya inilah yang menjadi perhatian utama Pareto. Pada bagian
lain, Ia juga mengemukakan tentang berbagai jenis pergantian antara
aktor, yaitu pergantian : (1) di antara kelompok-kelompok aktor yang
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memerintah itu sendiri, dan (2) di antara aktor dengan penduduk lainnya.
Pergantian yang terakhir itu bisa berupa pemasukan : (a) individu-individu
dari lapisan yang berbeda ke dalam kelompok aktor yang sudah ada,
dan/atau (b) individu-individu dari lapisan bawah yang membentuk
kelompok aktor baru dan masuk ke dalam suatu arah perebutan
kekuasaan dengan aktor yang sudah ada. Tetapi ini sebenarnya yang
menyebabkan runtuhnya aktor yang memerintah, yang merusak
keseimbangan sosial, dan mendorong pergantian aktor.
Kelas yang pertama, yang biasanya jumlahnya lebih sedikit,
memegang semua fungsi politik, monopoli kekuasaan dan menikmati
keuntungan-keuntungan yang didapatnya dari kekuasaan. Sementara
kelas yang kedua yang jumlahnya lebih besar, diatur dan dikontrol oleh
yang pertama, dalam masalah yang saat ini kurang lebih legal, terwakili
dan keras serta mensuplai kebutuhan kelas yang pertama, paling tidak
pada saat kemunculannya, dengan instrumen-instrumen yang penting
bagi vitalitas organisme politik.
Karakteristik yang membedakan aktor adalah "kecakapan untuk
memimpin dan menjalankan kontrol politik", sekali kelas yang memerintah
tersebut kehilangan kecakapannya dan orang-orang di luar kelas tersebut
menunjukkan kecakapan yang lebih baik, maka terdapat segala
kemungkinan bahwa kelas yang berkuasa akan dijatuhkan dan digantikan
oleh kelas penguasa yang baru.
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C. Teori Jaringan
Pakar teori jaringan menggambarkan pendekatan normatif yang
memusatkan perhatian terhadap kultur dan proses sosialisasi yang
menanamkan (internalization) norma dan nilai ke dalam diri aktor. Menurut
pendekatan normatif, yang mempersatukan orang secara bersama adalah
sekumpulan gagasan bersama. Pakar teori jaringan menolak pandangan
demikian dan menyatakan bahwa orang harus memusatkan perhatian
pada pola ikatan objektif yang menghubungkan anggota masyarakat.17
William mengungkapkan pandangan analisis jaringan lebih ingin
mempelajari keteraturan individu dan kolektivitas berperilaku ketimbang
keteraturan keyakinan tentang bagaimana mereka seharusnya
berperilaku. Pakar analisis jaringan mencoba menghindarkan penjelasan
normatif dan perilaku sosial. Mereka menolak setiap penjelasan non-
struktural yang memperlakukan proses sosial sama dengan penjumlahan
ciri pribadi aktor individual dan norma yang tertanam.
Setelah menjelaskan apa yang bukan menjadi sasaran
perhatiannya, teori jaringan lalu menjelaskan sasaran perhatian
utamanya, yakni pola objektif ikatan yang menghubungkan anggota
masyarakat (individual dan kolektifitas). Wellman mengungkapkan
sasaran perhatian utama teori jaringan sebagai berikut :
17 Mizruchi, 1994 dalam Wellman, 1983. Hal. 162
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“Analisis jaringan memulai dengan gagasan sederhana namun
sangat kuat, bahwa usaha utama sosiolog adalah mempelajari
struktur sosial. Cara paling langsung mempelajari stuktur sosial
adalah menganalisis pola ikatan yang menghubungkan
anggotanya. Pakar analisis jaringan menelusuri struktur bagian
yang berada dibawah pola jaringan biasa yang sering muncul ke
permukaan sebagai sistem sosial yang kompleks. Aktor dan
perilakunya dipandang sebagai dipaksa oleh struktur sosial ini.
Jadi, sasaran perhatian analisis jaringan bukan pada aktor
sukarela, tetapi pada paksaan struktural18”.
Satu ciri khas teori jaringan adalah pemusatan perhatiannya pada
struktur mikro hingga makro. Artinya, bagi teori jaringan, aktor mungkin
saja individu (Wellman dan Wortley, 1990), tetapi mungkin pula kelompok,
perusahaan (Baker, 1990; Clawson, Neustadtl, dan Bearden, 1986;
Mizruchi dan Koening, 1986) dan masyarakat. Hubungan dapat terjadi di
tingkat struktur sosial skala luas maupun di tingkat yang lebih mikroskopik.
Granoveter melukiskan hubungan di tingkat mikro itu seperti tindakan
yang “melekat” dalam hubungan pribadi konkret dan dalam struktur
(jaringan) hubungan itu (1985 : 490). Hubungan ini berlandaskan gagasan
bahwa setiap aktor (individu atau kolektifitas) mempunyai akses yang
berbeda terhadap sumber daya yang bernilai (kekayaan, kekuasaan,
18 Wellman, 1983.Hal. 156 – 157
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informasi). Akibatnya adalah bahwa sistem yang terstruktur cenderung
terstratifikasi, komponen tertentu tergantung pada komponen yang lain.
Aspek penting analisis jaringan adalah bahwa analisis ini
menjauhkan sosiolog dari studi tentang kelompok dan kategori sosial dan
mengarahkannya untuk mempelajari ikatan di kalangan dan antar aktor
yang “tak terikat secara kuat dan tak sepenuhnya memenuhi persyaratan
kelompok”19 (Wellman, 1983 : 169). Contoh yang baik dari ikatan seperti
ini telah diungkapkan dalam karya Granoveter (1973 : 1983) tentang
“ikatan yang kuat dan lemah”. Granoveter membedakan antara ikatan
yang kuat, misalnya hubungan antara seseorang dan teman karibnya, dan
ikatan yang lemah, misalnya hubungan antara seseorang dan kenalannya.
Sosiolog cenderung memusatkan perhatian pada orang yang
mempunyai ikatan yang kuat atau kelompok sosial. Mereka cenderung
menganggap ikatan yang kuat itu penting, sedangkan ikatan yang lemah
dianggap tak penting untuk dijadikan sasaran studi sosiologi. Granoveter
menjelaskan ikatan yang lemah dapat menjadi sangat penting. Contoh,
ikatan lemah antara dua aktor dapat membantu sebagai jembatan antara
dua kelompok yang kuat ikatan internalnya. Tanpa adanya ikatan yang
lemah seperti itu, kedua kelompok mungkin akan terisolasi secara total.
Isolasi ini selanjutnya dapat menyebabkan sistem sosial semakin
terfragmentasi.
19 Ibid, Hal. 169
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Seorang individu tanpa ikatan lemah akan merasa dirinya terisolasi
dalam sebuah kelompok yang ikatannya sangat kuat dan akan
kekurangan informasi tentang apa yang terjadi di kelompok lain maupun
dalam masyarakat lebih luas, karena itu ikatan yang lemah mencegah
isolasi dan memungkinkan individu mengintegrasikan dirinya dengan lebih
baik ke dalam masyarakat lebih luas. Meski Granoveter menekankan
pentingnya ikatan yang lemah, Ia segera menjelaskan bahwa, “ikatan
yang kuat pun mempunyai nilai” (1983 : 209; Lihat Bian, 1997). Misalnya,
orang yang mempunyai ikatan kuat memiliki motivasi lebih besar untuk
saling membantu dan lebih cepat untuk saling memberikan bantuan.
D. Teori Perilaku Pemilih (Voting Behavior)
Penulis menggunakan teori perilaku pemilih agar kualifikasi dari
sikap serta orientasi masyarakat di dalam memilih dapat dikarakteristikkan
berdasarkan tiga pendekatan yang penulis pakai, yaitu : pendekatan
sosiologis, pendekatan psikologis dan pendekatan pilihan rasional
(rational choice). Perilaku merupakan sifat alamiah manusia yang
membedakannya atas manusia lain, dan menjadi ciri khas individu atas
individu yang lain. Dalam konteks politik, perilaku dikategorikan sebagai
interaksi antara pemerintah dan masyarakat, lembaga-lembaga
pemerintah, dan di antara kelompok dan individu dalam masyarakat,
dalam rangka proses pembuatan, pelaksanaan, dan penegakan
keputusan politik yang pada dasarnya merupakan perilaku politik.
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Individu berperilaku dan berinteraksi di tengah masyarakat,
sebagian dari perilaku dan interaksi dapat ditandai akan berupa perilaku
politik, yaitu perilaku yang bersangkut paut dengan proses politik.
Sebagian lainnya berupa perilaku ekonomi, keluarga, agama, dan budaya.
Termasuk ke dalam kategori ekonomi, yakni kegiatan yang menghasilkan
barang dan jasa, menjual dan membeli barang dan jasa, mengkonsumsi
barang dan jasa, menukar, menanam, dan menspekulasikan modal.
Namun, hendaklah diketahui pula tidak semua individu ataupun kelompok
masyarakat mengerjakan kegiatan politik.20
Memilih ialah suatu aktifitas yang merupakan proses menentukan
sesuatu yang dianggap cocok dan sesuai dengan keinginan seseorang
atau  kelompok, baik yang bersifat eksklusif maupun yang bersifat inklusif.
Memilih merupakan aktifitas menentukan keputusan secara langsung
maupun tidak langsung. Menurut Ramlan Surbakti, menilai perilaku
memilih ialah keikutsertaan warga Negara dalam pemilihan umum yang
merupakan serangkaian kegiatan membuat keputusan, yakni apakah
memilih atau tidak memilih dalam pemilihan umum.21
Perilaku pemilih merupakan realitas sosial politik yang tidak
terlepas dari pengaruh faktor eksternal dan internal. Secara eksternal
perilaku politik merupakan hasil dari sosialisasi nilai-nilai dari
lingkungannya, sedangkan secara internal merupakan tindakan yang
20 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik, 1992. Jakarta : PT.Grasindo. Hal. 145
21 Ibid
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didasarkan atas rasionalitas berdasarkan pengetahuan dan pengalaman
yang dimiliki.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perilaku pemilih. Misalnya
saja isu-isu dan kebijakan politik, tetapi ada pula sekelompok orang yang
memilih kandidat karena dianggap representasi dari agama atau
keyakinannya, sementara kelompok lainnya memilih kandidat politik
tertentu karena dianggap representasi dari kelas sosialnya bahkan ada
juga kelompok yang memilih sebagai ekspresi dari sikap loyal pada
ketokohan figur tertentu. Sehingga yang paling mendasar dalam
mempengaruhi perilaku pemilih antara lain pengaruh elite, identifikasi
kepartaian, sistem sosial, media massa dan aliran politik.
1. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan ini pada dasarnya menjelaskan bahwa karakteristik
sosial dan pengelompokan-pengelompokan sosial mempunyai pengaruh
yang signifikan dalam menentukan perilaku pemilih. Pengelompokan
sosial ini misalnya berdasarkan umur (tua – muda), jenis kelamin (laki-laki
dan perempuan), agama dan semacamnya, yang dianggap mempunyai
peranan cukup menentukan dalam membentuk perilaku pemilih. Untuk itu,
pemahaman terhadap pengelompokan sosial baik secara formal seperti
keangggotaan seseorang di dalam organisasi keagamaan, organisasi
profesi, kelompok-kelompok okupasi dan sebagainya, maupun kelompok
informal seperti keluarga, pertemanan, ataupun kelompok-kelompok kecil
lainnya. Ini merupakan sesuatu yang vital dalam memahami perilaku
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politik, karena kelompok-kelompok ini mempunyai peranan besar dalam
bentuk sikap, persepsi dan orientasi seseorang. Jadi bisa dikatakan
bahwa keanggotaan seseorang kepada kelompok-kelompok sosial
tertentu dapat mempengaruhi seseorang di dalam menentukan pilihannya
pada saat pemilu. Hal ini tidak terlepas dari seringnya anggota kelompok,
organisasi profesi dan kelompok okupasi berinteraksi satu sama lain
sehingga timbulnya pemikiran-pemikiran untuk mendukung salah satu dari
caleg yang mengikuti pemilu.
Gerald Pomper merinci pengaruh pengelompokan sosial dalam
kajian voting behavior ke dalam dua variabel yaitu pre-disposisi
(kecenderungan) sosial ekonomi pemilih dan keluarga pemilih. Apakah
preferensi politik ayah atau ibu akan berpengaruh pada preferensi politik
anak, sedangkan pre-disposisi sosial ekonomi berupa agama yang dianut,
tempat tinggal, kelas sosial, karakteristik demografis dan sebagainya.22
Hubungan antara agama dengan perilaku pemilih nampaknya
sangat mempengaruhi, dimana nilai-nilai agama selalu hadir di dalam
kehidupan privat dan public, dan dianggap berpengaruh terhadap
kehidupan politik dan pribadi para pemilih. Di kalangan partai politik,
agama dapat melahirkan dukungan politik dari pemilih atas dasar
kesamaan teologis, ideologis, solidaritas dan emosional. Fenomena partai




yang berbasis agama dianggap menjadi daya tarik kuat dalam preferensi
politik.
Literatur perilaku pemilih, aspek agama menjadi pengamatan yang
penting. Pemilih cenderung untuk memilih partai agama tertentu yang
sesuai dengan agama yang dianut. Di Indonesia, faktor agama masih
dianggap penting untuk sebagian besar masyarakat. Misalnya seorang
muslim cenderung untuk memilih partai yang berbasis Islam dan
sebaliknya seorang non-muslim cenderung untuk memilih partai non-
muslim.23
2. Pendekatan Psikologis
Psikologi adalah ilmu sifat, dimana fungsi-fungsi dan fenomena
pikiran manusia dipelajari. Setiap tingkah laku dan aktivitas masyarakat
dipengaruhi oleh akal individu. Sedangkan ilmu politik mempelajari aspek
tingkah laku masyarakat umum sehingga ilmu politik berhubungan sangat
dekat dengan psikologi.24
Pendekatan ini muncul karena reaksi atas ketidakpuasan mereka
terhadap pendekatan sosiologis. Secara metodologis, pendekatan
sosiologis dianggap sulit diukur, seperti bagaimana mengukur secara
tepat sejumlah indikator kelas sosial, tingkat pendidikan, agama, dan
sebagainya. Pendekatan ini menggunakan dan mengembangkan konsep
psikologi terutama konsep sikap dan sosialisasi untuk menjelaskan
23 A. Rahman Zainuddin, Hal. 47 – 48
24 Sulhardi, Op.Cit
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perilaku pemilih. Disini para pemilih menentukan pilihannya karena
pengaruh kekuatan psikologis yang berkembang dalam dirinya sebagai
produk dari proses sosialisasi, artinya sikap seseorang merupakan refleksi
dari kepribadian dan merupakan variabel yang menentukan dalam
mempengaruhi perilaku politiknya. Pendekatan psikologis menganggap
sikap sebagai variabel utama dalam menjelaskan perilaku politik. Hal ini
disebabkan oleh fungsi sikap itu sendiri, menurut Greenstein ada 3 fungsi
sikap, yakni25 :
1. Sikap merupakan fungsi kepentingan, artinya penilaian terhadap
objek diberikan berdasarkan motivasi, minat dan kepentingan orang
tersebut.
2. Sikap merupakan fungsi penyesuaian diri, artinya seseorang
bersikap tertentu sesuai dengan keinginan orang itu untuk sama
atau tidak sama dengan tokoh yang diseganinya atau kelompok
panutan.
3. Sikap merupakan fungsi eksternalisasi dan pertahanan diri, artinya
sikap seseorang itu merupakan upaya untuk mengatasi konflik batin
atau tekanan psikis yang mungkin berwujud mekanisme
pertahanan dan eksternalisasi diri.
Namun, sikap bukanlah sesuatu hal yang cepat terjadi, tetapi
terbentuk melalui proses yang panjang, yakni mulai dari lahir sampai
25 Ibid
37
dewasa. Pada tahap pertama, informasi pembentukan sikap berkembang
dari masa anak-anak. Pada fase ini, keluarga merupakan tempat proses
belajar. Anak-anak belajar dari orang tua menanggap isu politik dan
sebagainya. Pada tahap kedua, adalah bagaimana sikap politik dibentuk
pada saat dewasa ketika menghadapi situasi di luar keluarga. Tahap
ketiga, bagaimana sikap politik dibentuk oleh kelompok-kelompok acuan
seperti pekerjaan, gereja, partai politik, dan asosiasi lain.
Melalui proses sosialisasi ini, individu dapat mengenali sistem
politik yang kemudian menentukan sifat persepsi politiknya serta reaksinya
terhadap gejala-gejala politik di dalam kaitannya dengan pemilihan kepala
daerah. Sosialisasi bertujuan meningkatkan kualitas pemilih.
3. Pendekatan Pilihan Rasional (Rational Choice)
Pendekatan pilihan rasional diadopsi oleh ilmuwan politik dari ilmu
ekonomi, karena di dalam ilmu ekonomi menekankan modal sekecil-
kecilnya untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Hal ini
senada dengan perilaku politik yaitu seseorang memutuskan memilih
kandidat tertentu setelah mempertimbangkan untung ruginya sejauh mana
program-program yang disodorkan oleh kandidat tersebut akan
menguntungkan dirinya, atau sebaliknya malah merugikan. Para pemilih
akan cenderung memilih kandidat yang kerugiannya paling minim.
Dalam konteks teori semacam itu, sikap dan pilihan politik tokoh-
tokoh populer tidak selalu diikuti oleh para pengikutnya kalau ternyata
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secara rasional tidak menguntungkan. Beberapa indikator yang biasa
dipakai oleh para pemilih untuk menilai seorang kandidat khususnya bagi




Pendekatan pilihan rasional menjelaskan bahwa individu sebagai
aktor terpenting dalam dunia politik dan sebagai makhluk yang
rasional selalu mempunyai tujuan-tujuan yang mencerminkan apa yang
dianggapnya kepentingan diri sendiri.26 Sementara itu, menurut Ramlan
Surbakti dan Dennis Kavanaagh menyatakan bahwa pilihan rasional
melihat kegiatan perilaku memilih sebagai produk kalkulasi antara untung
dan rugi. Ini disebabkan karena pemilih tidak hanya mempertimbangkan
ongkos memilih dan kemungkinan suaranya dapat mempengaruhi hasil
yang diharapkan, tetapi juga perbedaan dari alternatif-alternatif berupa
pilihan yang ada.27 Pemilih di dalam pendekatan ini diasumsikan memiliki
motivasi, prinsip, pendidikan, pengetahuan, dan informasi yang cukup.
Pilihan politik yang mereka ambil dalam pemilu bukanlah karena faktor
kebetulan atau kebiasaan, melainkan menurut pemikiran dan
pertimbangan yang logis.
26 Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik, 2008. Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama
27 Dennis Kavanagh, Political Science and Political Behavior, dalam FS Swartono, dan Ramlan
Surbakti, Memahami Ilmu Politik, 1992. Jakarta : PT. Gramedia Widiasarana Indonesia. Hal. 146
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Berdasarkan informasi, pendidikan dan pengetahuan yang dimiliki,
pemilih memutuskan harus menentukan pilihannya dengan pertimbangan
untung dan ruginya untuk menetapkan pilihan atas alternatif-alternatif
yang ada kepada pilihan yang terbaik dan yang paling menguntungkan
baik untuk kepentingan sendiri (self interest) maupun untuk kepentingan
umum, sehingga pada kenyataannya terdapat sebagian pemilih yang
mengubah pilihan politiknya dari satu pemilu ke pemilu lainnya.
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa terdapat variabel-variabel
lain yaitu faktor situasional yang juga turut mempengaruhi pemilih ketika
menentukan pilihan politiknya pada pemilu. Hal ini disebabkan seorang
pemilih tidak hanya pasif, terbelenggu oleh karakteristik sosiologis dan
faktor psikologis akan tetapi merupakan individu yang aktif dan bebas
bertindak. Menurut pendekatan pilihan rasional, faktor-faktor situasional
berupa isu-isu politik dan kandidat yang dicalonkan memiliki peranan yang
penting dalam menentukan dan merubah referensi pilihan politik seorang
pemilih karena melalui penilaian terhadap isu-isu politik dan kandidat
dengan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang rasional, seorang
pemilih akan dibimbing untuk menentukan pilihan politiknya. Orientasi isu
berpusat pada pertanyaan apa yang seharusnya dilakukan dalam
memecahkan persoalan-persoalan yang sedang dihadapi masyarakat,
bangsa dan negara. Sementara orientasi kandidat mengacu pada
persepsi dan sikap seorang pemilih terhadap kepribadian kandidat tanpa
memperdulikan label partai yang mengusung kandidat tersebut.
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Pengaruh isu yang ditawarkan bersifat situasional (tidak permanen /
berubah-ubah) terkait erat dengan peristiwa-peristiwa sosial, ekonomi,
politik, hukum, dan keamanan khususnya yang kontekstual dan dramatis.
Sementara itu, dalam menilai seorang kandidat menurut Him Melweit,
terdapat dua variabel yang harus dimiliki oleh seorang kandidat. Variabel
pertama adalah kualitas instrumental yaitu tindakan yang diyakini pemilih
akan direalisasikan oleh kandidat apabila ia kelak menang dalam pemilu.
Variabel kedua adalah kualitas simbolis yaitu kualitas kepribadian
kandidat yang berkaitan dengan integrasi diri, ketegasan, kejujuran,
kewibawaan, kepedulian, ketaatan pada norma dan aturan, dan
sebagainya.
Pendapat Ramlan Surbakti dan Him Melweit tersebut senada
dengan apa yang dikemukakan oleh Dan Nimmo dalam bukunya yang
berjudul, Komunikasi Politik : Khalayak dan Efek, yang mengatakan
bahwa pemberi suara yang rasional pada hakekatnya aksional diri, yaitu
sifat yang intrinsik pada setiap karakter personal pemberi suara yang turut
memutuskan pemberian suara pada kebanyakan warga negara.28 Orang
yang rasional :
1. Selalu dapat mengambil keputusan bila dihadapkan pada
alternatif.
28 Dan Nimmo, Komunikasi Politik : Khalayak dan Efek, Bandung : CV. Remaja Karya. Hal. 148
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2. Memilah alternatif-alternatif sehingga masing-masing apakah
lebih disukai, sama saja atau lebih rendah bila dibandingkan
dengan alternatif yang lain.
3. Menyusun alternatif-alternatif dengan cara yang transitif; jika A
lebih disukai daripada B, dan B daripada C, maka A lebih disukai
daripada C.
4. Selalu memilih alternatif yang memiliki peringkat preferensi paling
tinggi.
5. Selalu mengambil putusan yang sama bila dihadapkan pada
alternatif-alternatif yang sama, dan bahwa pemberi suara rasional
selalu dapat mengambil keputusan apabila dihadapkan pada
alternatif dengan memilah alternatif itu, yang lebih disukai, sama,
atau lebih rendah dari alternatif yang lain, menyusunnya dan
kemudian memilih dari alternatif-alternatif tersebut yang peringkat
preferensinya paling tinggi dan selalu mengambil keputusan yang
sama apabila dihadapkan pada alternatif-alternatif yang sama.
Penerapan pendekatan pilihan rasional dalam ilmu politik salah
satunya adalah untuk menjelaskan perilaku memilih suatu masyarakat
terhadap tokoh atau partai tertentu dalam konteks pemilu. Pendekatan
pilihan rasional sangat cocok untuk menjelaskan variasi perilaku memilih
pada suatu kelompok yang secara psikologis memiliki persamaan
karakteristik. Pergeseran pilihan dari satu pemilu ke pemilu yang lain dari
orang yang sama dan status sosial yang sama tidak dapat dijelaskan
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melalui pendekatan sosiologis maupun psikologis. Dua pendekatan
terakhir tersebut menempatkan pemilih pada situasi dimana mereka tidak
mempunyai kehendak bebas karena ruang geraknya ditentukan oleh
posisi individu dalam lapisan sosialnya, sedangkan dalam pendekatan
pilihan rasional yang menghasilkan pilihan rasional pula terdapat faktor-
faktor situasional yang ikut berperan dalam mempengaruhi pilihan politik
seseorang, misalnya faktor isu-isu politik ataupun kandidat yang
dicalonkan. Dengan demikian, muncul asumsi bahwa para pemilih
mempunyai kemampuan untuk menilai isu-isu politik tersebut, dengan kata
lain pemilih dapat menentukan pilihannya berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan rasional.
Individu sebagai penyokong legitimasi sistem pemilihan demokratis
adalah seorang warga negara yang memiliki kemampuan untuk
mengetahui konsekuensi dari pilihannya. Kehendak rakyat merupakan
perwujudan dari seluruh pilihan rasional individu yang dikumpulkan (public
choice). Dalam konteks pemilu di Australia, istilah publik digunakan untuk
mewakili masyarakat Australia yang terdiri dari individu-individu dengan
keanekaragaman karakteristiknya. Mereka bertindak sebagai responden
dalam pemilu yang masing-masing memiliki hak dan kewajiban yang sama
untuk melakukan pilihan politik.
Public choice dalam konteks pemilu sangat penting maknanya bagi
kelangsungan roda pemerintahan di suatu negara. Bagaimana agenda
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politik dalam suatu negara itu disusun, tergantung dari pilihan masyarakat
terhadap agenda yang ditawarkan melalui pemilihan umum. Akan tetapi,
yang menjadi permasalahan dari pilihan kolektif semacam ini adalah
bagaimana mengkombinasikan berbagai macam preferensi individu-
individu ke dalam sebuah kebijakan yang akan diterima secara luas oleh
masyarakat. Terkait dengan hal tersebut, pemilu digunakan sebagai
sarana untuk menentukan suara terbesar dari masyarakat, karena hanya
pilihan mayoritas lah yang akan mendominasi arah politik suatu Negara.
Di samping itu, dalam perannya sebagai individu yang independen,
manusia akan selalu mengejar seluruh kepentingannya dengan maksimal
dan membuat pilihan-pilihan yang sulit untuk diwujudkan oleh pemerintah
di Negara nya, akan tetapi dalam peran manusia sebagai anggota sebuah
komunitas atau masyarakat, hal itu tidak berlaku.
Buchanan dan Tullock mengajarkan bahwa dalam menentukan
suatu public choice, terdapat aspek-aspek yang lebih daripada sekedar
memenuhi peraturan politik pemerintah dalam pemilu. Aspek-aspek
tersebut meliputi pilihan-pilihan untuk membuat suatu keputusan sosial
dengan mempertimbangkan lembaga-lembaga perekonomian yang bebas
dari campur tangan pemerintah di samping mekanisme pemerintahan lain
yang terpusat dalam suatu negara dan lembaga-lembaga yang
menggabungkan antara sektor publik dan sektor privat. Lebih lanjut,
Buchanan dan Tullock menyatakan bahwa untuk menghasilkan keputusan
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sosial tersebut dibutuhkan adanya integrasi antara politik dan ekonomi.
Integrasi tersebut akan sangat berguna untuk memahami hal-hal seperti
mengapa pemerintah melakukan pengaturan terhadap sistem pasar,
redistribusi terhadap kekayaan, serta bagaimana kekuatan pasar dapat
mempengaruhi tujuan-tujuan politik. Semua segi-segi ekonomi dan politik
tersebut hanya dapat dipahami jika kita memandangnya dari perspektif
teori yang sama.
Tidak semua pilihan menggunakan prinsip-prinsip rasionalitas di
dalam menentukan pilihannya. Pemilih yang berprinsip rasional lebih
banyak ditemukan pada orang-orang yang bermukim di daerah urban.
Tingkat pendidikan yang membawa serta pemahaman akan politik
mempunyai korelasi positif terhadap perilaku pemilih yang semakin
rasional. Penduduk yang bermukim di negara-negara maju berat seperti
Australia, terkenal memiliki tingkat pendidikan yang sangat tinggi, hal itu
dapat dilihat dari tingkat buta huruf yang sangat minim.
Saiful Mujani mengatakan seorang pemilih akan cenderung memilih
parpol atau kandidat yang berkuasa di pemerintahan dalam pemilu
apabila merasa keadaan ekonomi rumah tangga pemilih tersebut atau
ekonomi nasional pada saat itu lebih baik dibandingkan dari tahun
sebelumnya, sebaliknya pemilih akan menghukumnya dengan tidak
memilih jika keadaan ekonomi rumah tangga dan nasional tidak lebih baik
45
atau menjadi lebih buruk.29 Pertimbangan ini tidak hanya terbatas pada
kehidupan ekonomi, melainkan juga kehidupan politik, sosial, hukum dan
keamanan. Menurutnya, dalam mengevaluasi kinerja pemerintah, media
massa terutama yang massif seperti televisi memiliki peranan yang sangat
menentukan. Melalui informasi yang berasal dari media massa, seorang
pemilih dapat menilai apakah kinerja pemerintah sudah maksimal atau
malah jalan di tempat.
Dua pendekatan yang terdahulu secara implisit atau eksplisit
menempatkan pemilih pada waktu dan ruang kosong, dimana pendekatan
tersebut beranggapan bahwa perilaku pemilih bukanlah keputusan yang
dibuat pada saat menjelang atau ketika berada di bilik suara, tetapi sudah
ditentukan jauh sebelumnya, bahkan jauh sebelum kampanye dimulai.
Karakteristik sosiologis, latar belakang keluarga, pembelahan kultural,
identifikasi partai melalui proses sosialisasi, dan pengalaman hidup,
merupakan variabel yang secara sendiri-sendiri mempengaruhi perilaku
politik seseorang. Ini berarti variabel lain menentukan atau ikut
menentukan dalam mempengaruhi perilaku pemilih. Ada faktor situasional
yang ikut mempengaruhi pilihan politik seseorang. Dengan begitu, para
pemilih bukan hanya pasif tetapi juga aktif, bukan hanya terbelenggu oleh
karakteristik sosiologis tetapi bebas untuk bertindak. Faktor situasional ini
bisa berupa isu-isu politik pada kandidat yang dicalonkan.
29 Saiful Mujani, Penjelasan Aliran dan Kelas Sosial sudah tidak memadai,
dalam http://islamlib.com?page.php?page=article&id=703, diakses pada tanggal 15/06/13
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Perilaku pemilih tidak harus tetap atau sama, karena karakteristik
sosiologis dan identifikasi partai dapat berubah-ubah sesuai waktu dan
peristiwa-peristiwa politik tertentu. Dengan begitu, isu-isu politik menjadi
pertimbangan yang penting dimana para pemilih akan menentukan pilihan
berdasarkan penilaian terhadap isu-isu politik dan kandidat yang diajukan.
Artinya para pemilih (masyarakat) dapat menentukan pilihannya
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan rasional.30
Pendekatan pilihan rasional mencoba menjelaskan bahwa kegiatan
memilih sebagai kalkulasi untung dan rugi yang dipertimbangkan tidak
hanya “ongkos” memilih dan kemungkinan suaranya dapat mempengaruhi
hasil yang diharapkan, tetapi juga perbedaan dari alternatif berupa pilihan
yang  ada. Pertimbangan ini digunakan pemilih dan kandidat yang hendak
mencalonkan diri untuk terpilih sebagai wakil rakyat atau pejabat
pemerintah. Bagi pemilih, pertimbangan untung dan rugi digunakan untuk
membuat keputusan tentang partai atau kandidat yang dipilih, terutama
untuk membuat keputusan apakah ikut memilih atau tidak ikut memillih.31
Pendekatan di atas berasumsi bahwa memilih merupakan kegiatan
yang otonom, dalam arti tanpa desakan dan paksaan dari pihak lain.
Namun dalam kenyataan di Negara-negara berkembang, perilaku memilih
bukan hanya ditentukan oleh pemilih sebagaimana disebutkan oleh
beberapa pendekatan di atas, tetapi dalam banyak hal justru ditentukan
30 A. Rahman Zainuddin,Hal. 50 – 52
31 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik, 1992. Jakarta : PT. Gramedia Widiasarana Indonesia.
Hal. 146
47
oleh tekanan kelompok, intimidasi, dan paksaan dari kelompok atau
pemimpin tertentu.
E. Kerangka Pemikiran
Perilaku pemilih hadir ketika seseorang mengikuti pemilu dan
menjatuhkan pilihan kepada salah seorang kontestan pemilu. Ada
berbagai macam motivasi bagi seseorang di dalam memilih, apakah
melalui pertimbangan yang rasional berdasarkan kesamaan agama, suku
atau pertimbangan ekonomi. Hal itulah yang menjadi latar belakang
seseorang di dalam menentukan pilihan.
Elektabilitas adalah tingkat keterpilihan calon dalam pemilihan
umum. Hal yang mendasari elektabilitas di masyarakat adalah adanya
dukungan masyarakat yang menghendaki seseorang untuk memimpin.
Kapasitas dan integritas merupakan syarat kelayakan dalam memimpin.
Dalam pemilihan kepala daerah, calon harus memiliki tiga modal utama
agar bisa meningkatkan elektabilitas nya di mata masyarakat, yakni modal
politik, modal sosial, dan modal ekonomi. Terkait elektabilitas Syahrul
Yasin Limpo pada pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan periode 2013 –
2018 di kabupaten Toraja Utara, penulis membatasi dan memfokuskan
arah penelitian pada modal politik dan modal sosial.
Pada pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan periode 2013 – 2018,
pasangan Syahrul Yasin Limpo dan Agus Arifin Nu’mang memperoleh
jumlah suara terbanyak di kabupaten Toraja Utara. Dari hasil perhitungan
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suara KPUD Sulsel, kabupaten Toraja Utara merupakan kabupaten
dengan persentase kemenangan terbesar bagi pasangan tersebut, yakni
sebesar 88,65 persen. Kabupaten Toraja Utara adalah sebuah kabupaten
baru sekaligus kabupaten termuda di provinsi Sulawesi Selatan. Ibukota
kabupaten Toraja Utara berada di kota Rantepao. Kabupaten Toraja Utara
dibentuk berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28
Tahun 2008 yang merupakan pemekaran dari kabupaten Tana Toraja.
Keunggulan elektabilitas pasangan Syahrul Yasin Limpo – Agus
Arifin Nu’mang adalah kecenderungan pemilih menyukai paket birokrasi
dan politisi. Dari sisi sumber daya, pasangan ini dianggap lebih cerdas
dan berpengalaman di pemerintahan. Selain itu, pasangan ini juga dengan
sejumlah pengalaman dan pendidikannya dalam pemerintahan, dianggap
merupakan representasi etnis Makassar.
F. Skema Kerangka Pikir
Faktor Pendukung Elektabilitas :
1. Modal Politik
2. Modal Sosial
Kemenangan Syahrul Yasin Limpo
pada Pemilihan Gubernur 2013 di
Kabupaten Toraja Utara
Syahrul Yasin Limpo Memperoleh 88,65 %




Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah tentang perangkat-
perangkat penelitian yang sangat membantu dalam kelangsungan
penelitian ini. Terdapat lima aspek yang akan dibahas, yaitu : Lokasi dan
Objek Penelitian, Tipe dan Dasar Penelitian, Sumber Data, Teknik
Pengumpulan Data dan Teknik Analisa Data. Kelima hal tersebut akan
diuraikan lebih lanjut.
A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Toraja Utara.
Kabupaten Toraja Utara adalah sebuah kabupaten baru di provinsi
Sulawesi Selatan. Rantepao merupakan ibukota kabupaten Toraja Utara.
Kabupaten ini dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2008 yang merupakan pemekaran dari kabupaten Tana Toraja. Secara
perpolitikan, Toraja Utara sama hal nya dengan kabupaten/kota lainnya di
Sulawesi Selatan yaitu lumbung suara Partai Golkar. Pada pemilihan
Gubernur Sulawesi Selatan periode 2013 – 2018, pasangan Syahrul Yasin
Limpo – Agus Arifin Nu’mang menjadi pemenang pemilu di Toraja Utara
mengungguli pasangan lain dengan pencapaian suara sebesar 88,65
persen. Inilah yang kemudian menjadi alasan penulis memilih Toraja Utara
sebagai lokasi penelitian.
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B. Dasar dan Tipe Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Metode kualitatif memiliki beberapa perspektif teori
yang dapat mendukung penganalisaan yang lebih mendalam terhadap
gejala yang terjadi, dikarenakan kajiannya adalah fenomena masyarakat
yang selalu mengalami perubahan (dinamis), yang sulit diukur dengan
menggunakan angka-angka. Penelitian ini membutuhkan analisa yang
lebih mendalam dari sekedar penelitian kuantitatif yang sangat bergantung
pada kuantifikasi data. Penelitian ini mencoba memahami apa yang
dipikirkan oleh masyarakat terhadap suatu fenomena.
Tipe penelitian ini adalah deskriptif analisis yaitu penelitian
diarahkan untuk menggambarkan fakta dengan argumen yang tepat.
Penelitian dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status
suatu gejala sosial yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya
pada saat penelitian dilakukan. Penelitian deskriptif adalah untuk
membuat penjelasan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta-fakta yang ada. Namun demikian, dalam perkembangannya selain
menjelaskan tentang situasi atau kejadian yang sudah berlangsung,
sebuah penelitian deskriptif juga dirancang untuk membuat komparasi
untuk mengetahui hubungan atas satu variabel kepada variabel lain.
Penelitian yang dilakukan akan memberikan gambaran mengenai hal-hal
yang mendasari pilihan masyarakat Toraja Utara terhadap Syahrul Yasin
Limpo dan juga faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keterpilihan
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Syahrul Yasin Limpo pada pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan periode
2013 – 2018 di kabupaten Toraja Utara.
C. Sumber Data
Pada penelitian ini, penulis menggunakan data yang menurut
penulis sesuai dengan objek penelitian dan memberikan gambaran
tentang objek penelitian. Adapun sumber data yang digunakan, yaitu :
1. Data Primer
Penelitian ini adalah mengenai Elektabilitas Syahrul Yasin Limpo
pada Pemilihan Gubernur 2013 di Kabupaten Toraja Utara, dimana
penelitian ini bertujuan untuk menelusuri hal-hal yang mendasari pilihan
masyarakat Toraja Utara terhadap Syahrul Yasin Limpo dan juga faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat keterpilihan Syahrul Yasin Limpo pada
pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan periode 2013 – 2018 di kabupaten
Toraja Utara.
Dalam penelitian ini, penulis membutuhkan data untuk
membuktikan fakta di lapangan. Data yang diperoleh dari lapangan atau
daerah penelitian adalah dengan melakukan wawancara mendalam
dengan informan dan observasi secara langsung. Penulis turun langsung
ke daerah penelitian yakni kabupaten Toraja Utara untuk mengumpulkan
data dalam berbagai bentuk, seperti rekaman hasil wawancara. Dari hasil
wawancara, penulis mendapatkan data-data seperti hal-hal yang
mendasari pilihan masyarakat Toraja Utara terhadap Syahrul Yasin Limpo
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dan juga faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keterpilihan Syahrul
Yasin Limpo pada pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan periode 2013 –
2018 di kabupaten Toraja Utara.
2. Data Sekunder
Dalam penelitian, penulis juga melakukan telaah pustaka, dimana
penulis mengumpulkan data dari penelitian berupa buku, jurnal, koran
mengenai Pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan periode 2013 – 2018 di
kabupaten Toraja Utara serta sumber informasi lainnya yang berkaitan
dengan masalah penelitian ini.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian
ini, yaitu :
1. Wawancara
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik wawancara.
Wawancara merupakan alat re-checking atau pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara
yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam.
Proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan
atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman (guide) wawancara.
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Wawancara mendalam yang dilakukan oleh penulis yaitu
melakukan percakapan langsung dengan Bupati Toraja Utara, tim
pemenangan Syahrul Yasin Limpo, pengurus partai politik di Toraja Utara
(dalam hal ini partai Golkar, Gerindra, dan Demokrat), perwakilan tokoh
masyarakat Toraja Utara, dan akademisi/pengamat politik, yang
sebelumnya telah ditentukan. Wawancara dilakukan dengan mengajukan
beberapa pertanyaan yang sebelumnya telah disusun oleh penulis
sebagai acuan dan sifatnya tidak mengikat sehingga tidak menutup
kemungkinan banyak pertanyaan baru yang muncul pada saat wawancara
terkait dengan elektabilitas Syahrul Yasin Limpo pada pemilihan Gubernur
Sulawesi Selatan periode 2013 – 2018 di kabupaten Toraja Utara. Secara
umum pertanyaan penulis, yaitu : hal-hal apa yang mendasari pilihan
masyarakat Toraja Utara terhadap Syahrul Yasin Limpo dan faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat keterpilihan Syahrul Yasin Limpo pada
pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan periode 2013 – 2018 di kabupaten
Toraja Utara.
Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini,
penulis telah melakukan wawancara dengan informan yang terkait dengan














Prof. Dr. Armin, M.Si
Ali  Armunanto, S.Ip., M.Si
Bupati Toraja Utara
Ketua RAMSYI (Relawan Angkatan
Muda Syahrul Yasin Limpo) Toraja
Utara
Ketua Komandan Kapal Induk Toraja
Utara
Ketua Sampan Induk Toraja Utara
Sekretaris Umum DPD II Partai Golkar
Toraja Utara
Sekretaris Umum DPC Partai Gerindra
Toraja Utara
Wakil Ketua Umum DPC Partai
Demokrat Toraja Utara
Tokoh Masyarakat (Kepala Lembang
Rindingkila’ Balabatu, Kecamatan
Buntao) Toraja Utara
Akademisi / Pengamat Politik
Akademisi / Pengamat Politik
2. Dokumen / Arsip
Metode atau teknik dokumenter adalah teknik pengumpulan data
dan informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti. Metode
dokumenter ini merupakan metode pengumpulan data yang berasal dari
sumber non-manusia dengan membaca sumber-sumber literatur
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mengenai hasil pemilu khususnya yang terjadi di kabupaten Toraja Utara
melalui majalah, surat kabar dan informasi tertulis lainnya yang
membahas tentang pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan periode 2013 –
2018 di kabupaten Toraja Utara.
Dokumen berguna karena dapat memberikan latar belakang yang
lebih luas mengenai pokok penelitian. Dokumen dan arsip mengenai
berbagai hal yang berkaitan dengan fokus penelitian merupakan salah
satu sumber data yang paling penting dalam penelitian.
E. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data merupakan suatu proses penyederhanaan data
yang mudah dibaca dan diinterprestasikan. Analisa data dilakukan sejak
awal penelitian hingga penelitian selesai. Untuk menganalisa data yang
telah dikumpulkan dalam penelitian ini, maka digunakan teknik analisa
kualitatif, yaitu analisis deskriptif kualitatif karena objek kajiannya selalu
mengalami perubahan (dinamis), yang sulit diukur dengan menggunakan
angka-angka. Penelitian ini membutuhkan analisa yang lebih mendalam
dari sekedar penelitian kuantitatif yang sangat bergantung pada
kuantifikasi data.
Penelitian ini mencoba memahami hal-hal yang mendasari pilihan
masyarakat Toraja Utara terhadap Syahrul Yasin Limpo dan juga faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat keterpilihan Syahrul Yasin Limpo pada
pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan periode 2013 – 2018 di kabupaten
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Toraja Utara. Analisa ini bertujuan agar temuan-temuan yang terjadi di
lokasi penelitian dapat dikaji lebih mendalam dan fenomena yang ada
dapat digambarkan secara terperinci, sehingga apa yang menjadi
pertanyaan dalam penelitian ini nantinya bisa terjawab dengan maksimal.




GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Dalam bab ini ada dua aspek yang akan dibahas secara umum,
yaitu : Gambaran Umum Kabupaten Toraja Utara, dan Kondisi Politik dan
Pemerintahan Kabupaten Toraja Utara. Kedua hal tersebut akan diuraikan
lebih lanjut.
A. Gambaran Umum Kabupaten Toraja Utara
Kabupaten Toraja Utara adalah sebuah kabupaten baru di provinsi
Sulawesi Selatan. Rantepao merupakan ibukota kabupaten Toraja Utara.
Kabupaten ini dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2008 yang merupakan pemekaran dari kabupaten Tana Toraja. Suku asli
di daerah ini adalah suku Toraja. Kabupaten baru ini dikenal dengan
istilah “Bumi Pahlawan Pongtiku” dengan semboyan “misa’ kada dipotuo
pantan kada dipomate” yang berarti “bersatu kita teguh bercerai kita mati”.
Toraja Utara merupakan salah satu tujuan wisata di Indonesia pada
umumnya dan di provinsi Sulawesi Selatan pada khususnya. Selain
dikenal dengan wisata alamnya seperti yang terdapat di Londa, Ke’te
Kesu’, Suaya, Baruppu, Tondon-Nanggala, Batutumonga, Sa’dan, dan
lain-lain, juga terkenal dengan wisata budaya nya seperti ritual Rambu
Tuka’ (upacara syukuran atas keberhasilan terhadap sesuatu, seperti
panen, rumah baru, dan lain sebagainya) dan Rambu Solo’ (upacara
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kedukaan) serta rumah adat Tongkonan dengan berbagai hiasan ukiran
dan coraknya yang dinamis.
Kabupaten Toraja Utara secara astronomis terletak antara 2o – 3o
Lintang Selatan dan 119o – 120o Bujur Timur. Pada sebelah utara, Toraja
Utara berbatasan dengan Kabupaten Luwu dan Provinsi Sulawesi Barat,
di sebelah selatan dengan Kabupaten Tana Toraja, sebelah timur dengan
daerah Kota Palopo dan Kabupaten Luwu, sebelah barat dengan Provinsi
Sulawesi Barat. Letak geografis Kabupaten Toraja Utara yang strategis
memiliki alam tiga dimensi yakni, bukit pengunungan, lembah dataran dan
sungai, dengan musim dan iklimnya tergolong iklim tropis basah.
Gambar 1.
Peta Administrasi Kabupaten Toraja Utara
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Luas wilayah kabupaten Toraja Utara tercatat 1.151,47 km2 yang
terbagi dalam 21 kecamatan. Dari luas wilayah tersebut, tampak bahwa
Kecamatan Baruppu memiliki wilayah terluas yaitu 162,17 km2, terluas
kedua adalah Kecamatan Buntu Pepasan dengan luas wilayah 131,72
km2, sementara yang paling kecil luas wilayahnya adalah Kecamatan
Tallunglipu dengan luas wilayah 9,42 km2. Berikut ini adalah tabel luas
daerah dan persentase luas terhadap luas kabupaten, dirinci per
kecamatan di kabupaten Toraja Utara tahun 2013 :
Tabel 2.
Luas Daerah dan Persentase Luas Terhadap Luas Kabupaten Dirinci
Per Kecamatan Di Kabupaten Toraja Utara Tahun 2013
No. Kecamatan Luas Daerah
Luas (km2) Persentase (%)
1 Sopai 47,64 4.14
2 Kesu 26,00 2.26
3 Sanggalangi 39,00 3.39
4 Buntao 49,50 4.30
5 Rantebua 84,84 7.37
6 Naggala 68,00 5.91
7 Tondon 36,00 3.13
8 Tallunglipu 9,42 0.82
9 Rantepao 10,29 0.89
10 Tikala 23,44 2.04
11 Sesean 40,45 3.48
12 Balusu 46,51 4.04
13 Sa’dan 80,49 6.99
14 Bangkele Kila 21,00 1.82
15 Sesean Suloara 21,68 1.88
16 Kapala Pitu 47,27 4.11
17 Dende Piongan Napo 77,49 6.73
18 Awan Rante Karua 54,71 4.75
19 Rindingallo 74,25 6.45
20 Buntu Pepasan 131,72 11.44
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Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Toraja Utara Tahun 2013
Kabupaten Toraja Utara dilewati oleh salah satu sungai terpanjang
yang terdapat di provinsi Sulawesi Selatan, yaitu sungai Saddang. Jarak
ibukota kabupaten Toraja Utara dengan ibukota provinsi Sulawesi Selatan
mencapai 329 km yang melalui kabupaten Tana Toraja, kabupaten
Enrekang, kabupaten Sidrap, kota Pare-Pare, kabupaten Barru,
kabupaten Pangkep, dan kabupaten Maros dengan menggunakan sarana
transportasi darat untuk menjangkau bumi Lakipadada ini. Selain itu
daerah ini juga dapat dijangkau dengan transportasi udara melalui
Bandara Udara Pongtiku dari Bandara Udara Hasanuddin.
Penduduk kabupaten Toraja Utara pada tahun 2013 berjumlah
222.400 jiwa yang tersebar di 21 kecamatan, dengan jumlah penduduk
terbesar yakni 26.307 jiwa mendiami kecamatan Rantepao. Secara
keseluruhan, jumlah penduduk yang berjenis kelamin laki-laki lebih
banyak dari penduduk yang berjenis kelamin perempuan. Jumlah
penduduk laki-laki adalah 112.000 jiwa, sementara jumlah penduduk
perempuan adalah 110.400 jiwa. Hal ini juga tercermin pada angka rasio
jenis kelamin yang mencapai angka 101, ini berarti dari setiap 100 orang
perempuan, terdapat 101 laki-laki. Kepadatan penduduk di kabupaten
Toraja Utara pada tahun 2013 telah mencapai 193 jiwa/km2. Kecamatan
terpadat terdapat di kecamatan Rantepao dengan tingkat kepadatan
21 Baruppu 162,17 14.08
Jumlah / Total 2013 1.151,47 100.00
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mencapai 2.557 jiwa/km2, sedangkan kecamatan yang tingkat
kepadatannya paling rendah adalah kecamatan Baruppu yaitu 34
jiwa/km2.
Perkembangan pembangunan di bidang spiritual dapat dilihat dari
besarnya sarana menurut tempat peribadatan masing-masing agama.
Penduduk kabupaten Toraja Utara mayoritas beragama Kristen, baik
Kristen Protestan maupun Katolik, tapi yang paling banyak adalah Kristen
Protestan. Jadi, kegiatan yang berhubungan dengan kebudayaan
setempat diwarnai oleh ajaran kekristenan. Pada tahun 2013, tempat
peribadatan umat Islam yang berupa mesjid dan mushalah masing-masing
sebanyak 17 dan 2 unit. Tempat peribadatan umat Kristiani berupa gereja
masing-masing gereja Protestan 572 unit dan gereja Katolik 120 unit.
Sementara itu, tempat peribadatan umat Hindu dan Buddha yang masing-




Jumlah Pemeluk Agama Di Kabupaten Toraja Utara Tahun 2013
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Toraja Utara Tahun 2013
B. Kondisi Politik dan Pemerintahan Kabupaten Toraja Utara
Kabupaten Toraja Utara terkonsep dalam satu teritorial dengan
falsafah “tondok lepongan bulan tana matari allo” yang secara harafiah
berarti “negeri yang bulat seperti bulan dan matahari”. Nama ini
mempunyai latar belakang yang bermakna persekutuan negeri sebagai
satu kesatuan yang bulat dari berbagai daerah adat. Ini dikarenakan
Toraja tidak pernah diperintah oleh seorang penguasa tunggal, tetapi
wilayah daerahnya terdiri dari kelompok adat yang diperintah oleh masing-
masing pemangku adat dan ada sekitar 32 pemangku adat di Toraja.
Dalam suatu daerah perlu pembagian wewenang, tugas dan
kekuasaan untuk saling menunjang dalam membangun roda
pemerintahan dan segala bidang yang ada. Masyarakat dan pemerintah
harus sinergis dan saling mendukung. Secara administratif pemerintah
kabupaten Toraja Utara menaungi 21 kecamatan.
No
Agama Jumlah





Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik kabupaten Toraja
Utara, tercatat bahwa pada tahun 2013 di kabupaten Toraja Utara
terdapat 111 desa/lembang dan 40 kelurahan. Sementara itu, jumlah
anggota DPRD kabupaten Toraja Utara sebanyak 30 orang anggota.
DPRD kabupaten Toraja Utara terdiri atas fraksi-fraksi dan juga komisi,
yakni terdapat 3 orang dari fraksi PDI-P, 5 orang dari fraksi Golkar, 7
orang dari fraksi Kebangsaan/Gabungan, 5 orang dari fraksi
PKPI/Gabungan, 7 orang dari fraksi Demokrat/Gabungan, dan 3 orang
dari fraksi Kerakyatan/Gabungan. Selain itu juga terdapat 3 komisi di
DPRD kabupaten Toraja Utara, yakni Komisi 1 (Bidang Pemerintahan),
Komisi 2 (Bidang Ekonomi dan Keuangan), dan Komisi 3 (Bidang
Pembangunan). Lembaga legislatif ini terdiri atas kekuatan dari beberapa
partai politik, diantaranya Partai Golkar, Partai Demokrat, PDI-P, PDS,
PDK, PKDI, PDP, Gerindra, Barnas, dan partai politik lainnya.
Kabupaten Toraja Utara pertama kali dipimpin oleh Drs. Y.S.
Dalipang setelah dilantik oleh Menteri Dalam Negeri sebagai pejabat
sementara Bupati Toraja Utara di Lapangan Bhakti Rantepao pada
tanggal 26 November 2008. Lalu pada tanggal 11 November 2010,
Gubernur Sulawesi Selatan, Syahrul Yasin Limpo, melantik Caretaker
Bupati Toraja Utara yang baru, yaitu Drs. Tautoto Tanaranggina, SH. dan
pada tanggal 31 Maret 2011, kabupaten Toraja Utara memiliki bupati dan
wakil bupati definitif pertama yaitu pasangan Frederik Batti Sorring
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sebagai Bupati Toraja Utara dan Frederik Buntang Rombelayuk sebagai
Wakil Bupati Toraja Utara untuk periode 2011 – 2016.
1. Visi
Visi merupakan suatu rumusan tentang gambaran masa depan
suatu organisasi. Gambaran tentang masa depan kabupaten Toraja Utara
diakhiri dengan rencana pembangunan jangka panjang yaitu sampai pada
tahun 2030. Visi disebut juga sebagai paradigma untuk membentuk masa
depan seakan seluruh masyarakat membangun satu katedral raksasa
dengan segala variasi kemegahan didalamnya. Visi Toraja Utara juga
dirumuskan setelah menghayati makna dari Pembukaan UUD 1945,
Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Nasional dan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Provinsi Sulawesi Selatan 2005 –
2025 serta aspirasi masyarakat. Berdasarkan pertimbangan atas faktor-
faktor di atas maka diperoleh rumusan Visi Toraja Utara dalam waktu 20
tahun mendatang, yaitu sebagai berikut :
“TORAJA UTARA, DAERAH WISATA BUDAYA KAYA PESONA
DENGAN RAGAM KREATIVITAS DAN KASIH YANG
MENYEJAHTERAKAN”
2. Misi
Dalam mewujudkan Visi Pembangunan Kabupaten Toraja Utara
tersebut, dirumuskan Misi sebagai berikut :
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“MENCIPTAKAN BERBAGAI KEMUDAHAN YANG MEMUNGKINKAN
WARGANYA MEMILIKI TINGKAT KREATIVITAS YANG DAPAT
MENAMPILKAN HASIL-HASIL YANG GEMILANG”
Pokok-Pokok yang menjadi muatan Misi tersebut, adalah :
1. Memampu-dayakan (empowering) para pelaku pembangunan
dalam berbagai bidang melalui pendirian Pusat Pelatihan dan
Keterampilan dan memperkuat lembaga-lembaga pendidikan
sehingga mampu menghasilkan lulusan yang memiliki etos kerja
dan berdaya saing tinggi.
2. Memperkuat infrastruktur pemerintahan, menggalakkan
implementasi e-administration, serta memasyarakatkan prinsip-
prinsip utama dari Good Governance.
3. Membenahi objek-objek wisata multi dimensi, membangun pusat
pengembangan budaya, dan merevitalisasi nilai-nilai adat dan
budaya.
4. Meningkatkan produktivitas wilayah melalui pembangunan sentra-
sentra produksi dan pengolahan hasil-hasil peternakan, pertanian,
perkebunan rakyat, dan perikanan.
5. Membangun dan membenahi berbagai macam dan rute jaringan
transportasi untuk kemudahan akses internal dan akses dari dan ke
Toraja Utara.
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6. Menciptakan jaringan komunikasi menyeluruh dalam rangka
pelayanan terbaik bagi masyarakat.
7. Meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan warga masyarakat
yang didukung oleh pembangunan lingkungan hidup yang asri,
sehat, nyaman dan aman; Melindungi masyarakat dari berbagai
jenis penyakit dan kejahatan hingga pada tingkat terendah.
8. Menyusun berbagai aturan perundang-undangan daerah dalam
berbagai sektor pembangunan dan pemerintahan.
Gambar 1.




Elektabilitas Syahrul Yasin Limpo Pada Pemilihan Gubernur 2013
di Kabupaten Toraja Utara
Dalam konteks masyarakat Indonesia, figuritas kandidat masih
sangat berpengaruh terhadap pilihan pemilih, hal ini dikarenakan sebagian
besar masyarakat Indonesia masih menggunakan pilihannya berdasarkan
ikatan primordial, yaitu berkaitan dengan suku, kedaerahan, agama dan
sebagainya. Selain itu, masyarakat Indonesia masih cenderung bersifat
parokial dan kaul, dimana masyarakat memposisikan dirinya sebagai
masyarakat yang pasif dalam politik.
Elektabilitas merupakan modal awal yang kemudian harus diatur
sedemikian rupa, sehingga elektabilitas tersebut berlanjut kepada
penerimaan masyarakat untuk memilih sang kandidat. Sebab, popularitas
tidak selalu linear dengan tingkat penerimaan masyarakat. Seseorang
bisa saja populer, tetapi belum tentu dia memiliki visi, komitmen,
kapasitas, dan kapabilitas sebagai pejabat atau pemimpin politik. Selain
itu, elektabilitas juga dapat dibangun atau diciptakan dengan
menggunakan media sebagai alat. Media massa bisa menjadi alat yang
sangat efektif untuk mendongkrak elektabilitas dan juga akseptabilitas
kandidat.
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Elektabilitas merupakan modal sangat berharga yang harus dimiliki
oleh siapapun yang ingin terjun dalam ranah publik. Seorang politisi,
misalnya, dalam kompetisi memperebutkan kursi, tentu harus memiliki
popularitas untuk mengumpulkan suara.Jika popularitas diartikan sebagai
“ketenaran” dan banyak kata yang sepadan, maka populer itu bisa berarti
terkenal, kondang, disukai, dan termashur.32 Popularitas seseorang dapat
menjadi salah satu aspek yang mendukung seseorang untuk memperoleh
kekuasaan. Hal ini dikemukakan oleh Noviano bahwa :
“Seseorang dipandang mempunyai kekuasaan potensial apabila
memiliki sumber-sumber kekuasaan, seperti kekayaan, tanah,
senjata, pengetahuan dan informasi, popularitas, status sosial yang
tinggi, massa yang terorganisasi, dan jabatan. Sebaliknya,
seseorang dipandang memiliki kekuasaan apabila dia telah
menggunakan sumber-sumber yang dimilikinya ke dalam kegiatan
politik secara efektif”.33
Pemimpin yang populer menurut Koentjaraningrat adalah pemimpin
yang dikenal masyarakat sebagai aktor yang memiliki sifat-sifat yang
disenangi dan dicita-citakan oleh banyak orang (konstituen).34 Kharisma
merupakan suatu kemampuan khusus yang ada pada diri seseorang.
Kemampuan khusus ini melekat pada seseorang dan bersifat given,
32 http://www.inspirasi-usaha.com/berita-2298-membangun-popularitas.html, diakses
pada tanggal 08/01/15
33 www.noviano.wordpress.com, diakses pada tanggal 08/01/15
34 Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, 1980. Hal. 195
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dalam arti pemberian dari Tuhan Yang Maha Kuasa. Orang-orang di
sekitarnya mengakui akan adanya kemampuan tersebut atas dasar
kepercayaan dan mitos (taklid), karena pada dasarnya mereka
menganggap bahwa sumber dari kemampuan tersebut adalah sesuatu
yang berada di atas kemampuan dan kekuasaan manusia pada
umumnya. Kharisma biasanya cenderung diturunkan dari ayah atau ibu
yang sebelumnya dianggap kharismatik. Oleh karena itu kharisma akan
sangat dipengaruhi oleh budaya yang berlaku di daerah tersebut.
Citra politik sendiri dapat diartikan sebagai gambaran diri yang ingin
diciptakan seorang tokoh masyarakat.35 Citra politik tersusun melalui
persepsi yang bermakna tentang gejala politik, yang kemudian memaknai
gejala itu dengan nilai, kepercayaan dan pengharapan yang berangkat
dari pendapat pribadi kemudian dikembangkan menjadi pendapat umum.
Pemilihan wakil rakyat dan kepala daerah secara langsung telah
membuat semakin pentingnya citra seorang figur maupun sebuah partai di
mata konstituennya. Kandidat yang akan bertarung akan berusaha
semaksimal mungkin membangun citra politiknya di masyarakat, baik
melalui media perantara atau terjun langsung ke tengah-tengah
masyarakat.
Dari hasil penelitian penulis di lapangan, penulis mendapat temuan
penelitian yang kemudian penulis sinkronkan dengan teori yang
35 http://www.kamusbesar.com/49503/citra-politik, diakses pada tanggal 08/01/15
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digunakan maka penulis mendapatkan faktor elektabilitas Syahrul Yasin
Limpo di Toraja Utara sehingga terpilih sebagai Gubernur Provinsi
Sulawesi Selatan pada tahun 2013 dikarenakan modal politik dan modal
sosial.
A. Modal Politik
Modal politik berarti adanya dukungan politik, baik dari rakyat
maupun dari kekuatan-kekuatan politik yang dipandang sebagai
representasi dari rakyat. Modal ini menjadi sentral bagi semua calon, baik
dalam tahap pencalonan maupun dalam tahap pemilihan.36 Kadang kala
modal politik juga didapatkan oleh posisi incumbent. Masyarakat sudah
mengenal calon dikarenakan telah memimpin pada periode sebelumnya,
dan memiliki prestasi yang baik di mata masyarakat. Biasanya setiap
pasangan calon kepala daerah, baik yang diusung oleh partai politik atau
gabungan partai politik maupun calon perseorangan, akan membentuk tim
sukses mulai dari tingkatan paling tinggi hingga tingkatan paling rendah
(provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, kelurahan/desa).
1. Posisi Incumbent
Kepemimpinan Syahrul Yasin Limpo sebagai Gubernur Sulawesi
Selatan periode 2008 – 2013 dan sebagai calon Gubernur periode 2013 –
2018 sangat menarik perhatian masyarakat Sulawesi Selatan. Dari hasil
penelitian yang dilakukan, penulis menemukan berbagai macam
pandangan, pemahaman serta karakteristik yang berbeda masyarakat
36 Ibid
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tentang popularitas Syahrul Yasin Limpo di Kab. Toraja Utara menjelang
Pemilihan Gubernur tahun 2013.
Posisi SYL selaku Gubernur Sulawesi Selatan merupakan suatu
kekuatan yang dimilikinya dalam strategi politiknya, bahwa dengan posisi
yang dimilikinya, SYL mampu mempengaruhi perilaku aktor secara kolektif
sedemikian rupa, sehingga terjadi hubungan antar aktor sehingga menjadi
sesuai dengan keinginan aktor individu yang mempunyai kekuasaan.
Elektabilitas yang dipahami dalam skripsi ini adalah pengetahuan
masyarakat akan calon tertentu dan kelebihannya yang membuat figur
tersebut memiliki potensi untuk disukai dan cita-citakan oleh pemilih.
Incumbent di satu sisi memiliki kelebihan bahwa mereka lebih populer,
dan jika mereka memiliki sifat-sifat kepemimpinan yang baik tentu saja
akan diingat dan disukai oleh calon pemilih. Hal ini diungkapkan Frederik
Batti Sorring :
“Syahrul dengan masyarakat Toraja Utara, Pak Syahrul sering ke
Toraja Utara, sering berkomunikasi dengan masyarakat Toraja
Utara dan program-program yang dipaparkan oleh Pak Gubernur
singkron dengan kerinduan masyarakat Toraja Utara terkait
masalah percepatan pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan
pemberdayaan ekonomi. Yah karena itu semua, masyarakat Toraja
Utara itu memberikan dukungan yang besar atau elektabilitas Pak
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Syahrul di Toraja Utara itu sangat tinggi dibanding calon yang
lain”.37
Keberhasilan Syahrul Yasin Limpo memimpin Sulawesi Selatan
selama satu periode adalah awal dari ketenarannya. Berhasil membawa
Sulawesi Selatan ke arah yang lebih baik, menjadikan Syahrul Yasin
Limpo dikenal dan dicintai oleh warganya. Itu terbukti dari penghargaan
sebagai provinsi dengan pengelolaan terbaik versi Majalah
Gatra38.Syahrul Yasin Limpo merupakan pemimpin yang membangun
popularitas dari bawah, dengan bukti nyata integritas kepemimpinan.
Syahrul Yasin Limpo, yang saat ini sedang menjabat sebagai
Gubernur Sulawesi Selatan dan telah mendeklarasikan dirinya untuk maju
kembali sebagai calon Gubernur Sulsel periode 2013 – 2018. Syahrul
Yasin Limpo merupakan pemimpin politik yang populer di Sulawesi
Selatan. Berdasarkan hasil survei calon gubernur dan wakil gubernur yang
dilaksanakan oleh Indeks Politica Indonesia (IP) periode Mei 2012
menunjukkan bahwa popularitas Syahrul Yasin Limpo (SYL) masih cukup
tinggi, dengan tingkat popularitas 89,80 persen, dan elektabilitasnya 41,
15 persen. Untuk tingkat popularias IAS mencapai 71,50 persen, dan
elektabilitasnya 23,85 persen. Sementara Andi Rudiyanto Asapa
popularitasnya 38,85 persen dan elektabilitasnya 4,90 persen. Tidak
37 Wawancara dengan Frederik Batti Sorring selaku Bupati Toraja Utara
38 http://dontstopkomandan.blogspot.com/2011/12/syl-gubernur-terbaik-indonesia
2012.html, diakses pada tanggal 21/04/15
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menjawab 30,10 persen.39 Sementara survei paket head to head antara
“SAYANG Jilid II” VS “Ilham – Azis (IA)”. Pasangan SAYANG Jilid II
masih unggul dari pasangan IA berikut hasil survei. SAYANG, (P) 89,25%,
(E) 39,75%. IA, (P) 90,75%, (E) 37,25%. Tidak Jawab, 23,00%.40
Syahrul Yasin Limpo bukan saja menjabat sebagai Gubernur
daerah, melainkan juga Ketua DPD I Partai Golkar Sulawesi Selatan. Pria
kelahiran Makassar, 16 Maret 1955 ini terpilih secara aklamasi menduduki
posisi tersebut lewat forum Musda ke-8 Partai Golkar Sulsel di Makassar.
Kemampuan retorika Syahrul Yasin Limpo di kancah politik juga menarik
perhatian masyarakat Sulawesi Selatan. Syahrul Yasin Limpo dengan
berbagai perjalanan karir politiknya mampu membuktikan bahwa dirinya
memiliki jiwa intelektual yang tinggi. Hal inilah yang menimbulkan rasa
ingin tahu masyarakat Sulsel sejauh mana Syahrul Yasin Limpo
menggunakan popularitasnya dalam memimpin Sulawesi Selatan. Seperti
yang diungkapkan Agustinus Perrangan, ST. :
“Apalagi beliau seorang incumbent dan khusus orang Toraja itu
selalu melihat dari situ. Tidak begitu banyak orang Toraja tahu
tentang siapa itu Syahrul Yasin Limpo, cuman mereka tahu dari
wujud kerja dan hasil kerja yang beliau lakukan di daerah Tana
Toraja maupun Toraja Utara. Nah itu yang membuat elektabilitas
beliau disini itu luar biasa sangat tinggi. Jadi, faktor-faktor
39 www.indekspoliticanews.com, diakses pada tanggal 21/04/15
40 Ibid
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mempengaruhi yang orang lihat itu, dari jalan-jalan poros aspal
antar kabupaten. Jadi bukan cuman semata-mata masyarakat
melihat di Toraja saja tapi mereka juga melihat di tempat-tempat
lain pun hal yang sama. Dari pembangunan ekonomi masyarakat
juga meningkat, kita lihat dulu orang Toraja disini jarang macet, 5
tahun dia jadi Gubernur, tiap natal atau tiap ada kegiatan disini
terutama program beliau yang namanya Lovely December itu disini
macet total, semua orang rindu pulang kampung. Berikut, yang
paling terakhir yang beliau buat adalah salib raksasa di Bukit
Singki, itu monumental bagi orang Toraja, sebagai orang Kristen
dibuatkan salib dan yang buatkan itu orang muslim. Dianggarkan
penganggaran dari provinsi dan dibuatkan di Toraja Utara, yah
walaupun belum selesai tapi itu sudah awal yang sangat baik”.41
Penulis menghubungkan hasil penelitian dengan konsep perilaku
memilih maka ada hubungan antara agama dengan perilaku pemilih
nampaknya sangat mempengaruhi, dimana nilai-nilai agama selalu hadir
di dalam kehidupan privat dan public, dan dianggap berpengaruh terhadap
kehidupan politik dan pribadi para pemilih. Di kalangan aktor politik,
agama dapat melahirkan dukungan politik dari pemilih atas dasar
kesamaan teologis, ideologis, solidaritas dan emosional.
41 Wawancara dengan Agustinus Perrangan, ST.selaku Ketua RAMSYI Kab. Toraja Utara
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Hal senada juga diungkapkan Saul Saleaka Patiung :
“Orang Toraja itu kan mau damai, orang Toraja itu cinta damai. Jadi
Pak Syahrul ini selama jadi Gubernur periode pertama, kan ada visi
misinya yang kita pegang, dan dia buktikan. Nah, jadi Pak Syahrul
ini sudah bagian dari orang Toraja. Ada juga program beliau yang
namanya Lovely December, nah itu mengajak masyarakat Toraja
kembali mencintai Toraja, Kalau saya pribadi, Pak Syahrul ini
selebriti nya orang Toraja”.42
Dalam berbagai pemilihan kepala daerah, posisi incumbent selalu
memiliki keuntungan ganda. Pertama, seorang incumbent sudah jelas
merupakan sosok yang populer di masyarakat. Seperti yang diungkapkan
Andi Ali Armunanto, S.IP., M.Si. :
“Selain itu memang figur Syahrul Yasin Limpo itu kan cukup dikenal
di masyarakat sebagai Gubernur incumbent. Jadi yah saya pikir
faktor itu yang membantu Syahrul”.43
Sejalan dengan Gaetano Mosca, aktor merupakan kelompok kecil
dari warga negara yang berkuasa dalam sistem politik. Penguasa ini
memiliki kewenangan yang luas untuk mendinamiskan struktur dan fungsi
sebuah sistem politik. Secara operasional para aktor atau penguasa
42 Wawancara dengan Saul Saleaka Patiung selaku Kepala Lembang Rindingkila' Balabatu, Kec.
Buntao, Kab. Toraja Utara
43 Wawancara dengan Andi Ali Armunanto, S.IP., M.Si. selaku Dosen Politik Unhas dan Pengamat
Politik
76
mendominasi segi kehidupan dalam sistem politik. Penentuan kebijakan
sangat ditentukan oleh kelompok aktor politik. Frederik Batti Sorring juga
mengatakan :
“Pak Syahrul secara emosional dekat.Pak Syahrul sering datang di
Toraja Utara, sering berkomunikasi dengan masyarakat Toraja
Utara. Jadi kalau ada falsafah ‘tidak kenal maka tidak sayang’,
kalau Pak Syahrul kan ‘karena dikenal banyak masyarakat Toraja
Utara maka masyarakat Toraja Utara sayang Pak Syahrul’ dan
alasannya yah program prioritas Pak Syahrul mengenai pendidikan,
orang Toraja kan sangat komit dengan pendidikan”.44
Dinamika hubungan (jaringan) masyarakat saat ini semakin
kompleks mulai dari dimensi hubungan budaya, sosial, ekonomi, agama,
politik dan lain sebagainya merupakan sebuah realitas sosial di era
moderinisasi saat ini. Mulai dengan dari membentuk jaringan, berinteraksi,
beradaptasi, dan jaringan sosial ini merupakan salah satu model
bagaimana masyarakat melakukan hubungan individu dengan individu
atau individu dengan kelompok yang sangat tren masa sekarang. Jaringan
sosial merupakan suatu jaringan tipe khusus, dimana „ikatan‟ yang
menghubungkan suatu titik ke titik yang lain dalam jaringan adalah
hubungan sosial.45
44 Wawancara dengan Frederik Batti Sorring selaku Bupati Toraja Utara
45 Ruddy Agusyanto, Jaringan Sosial dalam Organisasi (Jakarta; Rajawali Pers, 2014), hlm. 11
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Seorang incumbent merupakan sosok yang paling dikenal karena
pernah memimpin daerah. Paling tidak orang mengenal namanya, meski
belum pernah melihat rupanya. Artinya, bagi seorang incumbent
popularitas bukan lagi masalah dan itu berarti memperkecil ruang
sosialisasi personal yang lebih besar. Meskipun dilakukan, itu hanya untuk
memperbesar tingkat keterpilihannya di masyarakat. Hal ini jelas berbeda
dengan seorang yang bukan incumbent, sebab untuk membuat dirinya
dikenal masyarakat, maka dirinya mau tidak mau harus melakukan
sosialisasi personal yang besar dan intens.
Kondisi kedua, seorang incumbent adalah pemegang kekuasaan
tertinggi di pemerintahan daerah, dan seorang penentu kebijakan.
Masyarakat akan mengenalnya sebagai seorang yang pernah berbuat
untuk kepentingan masyarakat, meski soal berbuat untuk kepentingan
masyarakat ini masih bisa diperdebatkan. Namun setidaknya, selama
masa kepemimpinannya berbagai kebijakan dan program telah
diimplementasikan. Seperti yang diungkapkan Prof. Dr. Armin, M.Si. :
“Syahrul Yasin Limpo itu adalah incumbent, dimana incumbent itu
memiliki beberapa kelebihan terutama di dalam mengakomodasi
apa yang menjadi aspirasi dan kepentingan masyarakat Toraja
termasuk Toraja Utara. Kelebihannya incumbent itu karena APBD
dikuasai oleh incumbent sehingga program-program Pak Syahrul
itu, kegiatan-kegiatannya, SKPD nya diarahkan untuk menampung
aspirasi dan kepentingan masyarakat setempat sehingga apa yang
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dirasakan oleh masyarakat Toraja itu betul-betul dipuaskan oleh
kebijakan dan program Pak Syahrul sehingga pada periode kedua
itu dia mendapat dukungan yang sangat signifikan. Kepemimpinan
Syahrul Yasin Limpo pada periode pertama itu banyak
menguntungkan Toraja. Salah satu komitmen utamanya adalah
Syahrul Yasin Limpo membuat landasan pesawat / lapangan
terbang di Toraja Utara dan itu sangat diapresiasi oleh teman-
teman di Toraja, baik Tana Toraja maupun Toraja Utara”.46
Tentu hal ini menjadi catatan bagi masyarakat tentang diri seorang
incumbent terutama seberapa besar pengaruh kebijakan dan program
yang diimplementasikannya tersebut terhadap perkembangan
masyarakat. Kondisi ketiga, seorang incumbent biasanya memiliki sumber
daya yang cukup besar, baik materi maupun pengaruh, sebagai akumulasi
dari kepemimpinannya selama ini. Incumbent juga memiliki jaringan yang
cukup luas di kalangan elite dan masyarakat. Karena itu, tidaklah terlalu
sulit bagi seorang incumbent untuk mengoptimalkan sumber daya
tersebut.
Faktor ini merupakan faktor terpenting dalam mendukung
popularitas seorang figur atau aktor politik, terutama pada calon
incumbent. Calon incumbent memang memiliki banyak kelebihan dan
posisi strategis, di samping legitimasi birokratis yang masih disandang.
Pemanfaatan jabatan secara tidak langsung sebagai wahana sosialisasi
46 Wawancara dengan Prof. Dr. Armin, M.Si. selaku Guru Besar Unhas dan Pengamat Politik
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(kampanye) menjadi daya tawar tersendiri dalam membangun popularitas.
Posisi incumbent sangatlah berpeluang untuk menjadi figur populer bagi
pemilih. Namun disisi lain bisa menjadi bumerang ketika kinerja dan citra
yang terbangun selama kepemimpinannya relatif negatif.
2. Program
Policy adalah tawaran program kerja jika terpilih nanti. Policy
adalah solusi yang ditawarkan kontestan untuk memecahkan masalah
kemasyarakatan berdasarkan isu-isu yang dianggap penting oleh para
pemilih. Kebijakan ini yang akan menjadi produk jual bagi partai atau
kandidat nanti. Kebijakan ini merupakan solusi dari masalah yang ada di
masyarakat. Pada saat hampir semua partai politik membeberkan
rancangan program kerja mereka, maka partai politik membutuhkan
“image” untuk membedakan satu partai politik dengan partai politik lainnya
atau kandidat satu dengan kandidat yang lainnya.
Syahrul Yasin Limpo yang lebih dikenal dengan nama SYL telah
mencanangkan Pendidikan dan Kesehatan Gratis di Sulawesi Selatan,
program ini merupakan program unggulan SYL bersama pasangannya
Agus Arifin Nu’mang selaku Wakil Gubernur pasangan SYL. Program
pendikan gratis sudah berjalan di beberapa kabupaten di Sulawesi
Selatan, dan pada tahun 2012 ini rencanannya Pendidikan Gratis untuk
SMA akan berlaku di seluruh kabupaten di provinsi Sulawesi Selatan.
Kesehatan gratis telah berjalan dengan baik di Sulsel, cukup dengan
memperlihatkan KTP (Kartu Tanda Penduduk) dan KK (Kartu Keluarga)
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masyarakat Sulawesi Selatan sudah bisa menikmati fasilitas rumah sakit
secara gratis dan pelayanannya juga sama seperti pasien umum lainnya.
Di samping itu, SYL selaku Gubernur telah membuktikan diri dalam
membangun Sulawesi Selatan, prasarana jalan sudah banyak yang
dibeton sehingga rakyat nyaman dalam menggunakan prasarana tersebut.
Di sisi lain, SYL juga menerima banyak penghargaan dari pemerintah
pusat dan penghargaan tertinggi beliau adalah Bintang Maha Putera
Utama. SYL juga masuk ke dalam nominator terbaik Kepala Daerah
Tingkat Dunia, serta banyak lagi prestasi SYL yang lain yang
menginspirasi dan memberikan dedikasi tinggi kepada Sulawesi Selatan
secara khusus dan Indonesia secara umum. Seperti yang diungkapkan
Pdt. Gideon Raru :
“Kalau mengenai upaya-upaya, gagasan, dan program-program
Pak Syahrul khususnya untuk Toraja Utara yah sudah pasti dari
sektor pariwisata, seperti pernyataannya “jangan mati sebelum ke
Toraja”. Kemudian juga Pak Syahrul suka datang dalam acara-
acara adat dan budaya disini lalu disitu lah menyampaikan ide dan
gagasannya. Misalnya soal pariwisata, soal pembangunan-
pembangunan di Toraja khususnya di Toraja Utara”.47
47 Wawancara dengan Pdt. Gideon Raru selaku Ketua Komandan Kapal Induk Kab. Toraja Utara
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Perilaku pemilih merupakan realitas sosial politik yang tidak
terlepas dari pengaruh faktor eksternal dan internal. Secara eksternal
perilaku politik merupakan hasil dari sosialisasi nilai-nilai dari
lingkungannya, sedangkan secara internal merupakan tindakan yang
didasarkan atas rasionalitas berdasarkan pengetahuan dan pengalaman
yang dimiliki. Sementara itu, menurut Ramlan Surbakti dan Dennis
Kavanaagh menyatakan bahwa pilihan rasional melihat kegiatan perilaku
memilih sebagai produk kalkulasi antara untung dan rugi. Ini disebabkan
karena pemilih tidak hanya mempertimbangkan ongkos memilih dan
kemungkinan suaranya dapat mempengaruhi hasil yang diharapkan,
tetapi juga perbedaan dari alternatif-alternatif berupa pilihan yang ada.48
Pemilih di dalam pendekatan ini diasumsikan memiliki motivasi, prinsip,
pendidikan, pengetahuan, dan informasi yang cukup. Pilihan politik yang
mereka ambil dalam pemilu bukanlah karena faktor kebetulan atau
kebiasaan, melainkan menurut pemikiran dan pertimbangan yang logis.
Diungkapkan juga oleh Lukman :
“Tapi faktanya bahwa apa yang dilakukan Pak Syahrul itu banyak
aspek, selain bentuk fisik, ada pembangunan yang fundamental
buat orang Toraja, ada patung salib di Toraja Utara, ada patung
Yesus yang sementara dalam proses pembangunan di Tana
Toraja. Nah lalu kemudian memang kelihatan terutama juga disini
48 Dennis Kavanagh, Political Science and Political Behavior, dalam FS Swartono, dan Ramlan
Surbakti, Memahami Ilmu Politik, 1992. Jakarta : PT. Gramedia Widiasarana Indonesia. Hal. 146
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ada kalender event yang dibuat, difasilitasi oleh beliau, yaitu Lovely
December. Nah ini adalah salah satu upaya yang betul-betul
selama ini barangkali tidak dipikirkan oleh pendahulu beliau
bagaimana membangun ini Toraja. Apa yang dimiliki Toraja kan
pariwisata. Nah Lovely December itu adalah satu upaya yang betul-
betul real buat Toraja, tidak bisa disangkali itu”.49
Walaupun faktor keterpilihan penting untuk dipertimbangkan, tidak
kalah penting pula adalah faktor kemampuan dari seorang calon. Bagi
seroang calon dalam pemilihan politik, maksud dari faktor kemampuan
terutama adalah dalam hal tata kelola negara. Ini salah satu hal utama
yang akan menentukan apakah bila terpilih, orang tersebut akan dapat
menjalankan tugas dengan efektif, efisien, dan produktif. Tentu saja itu
tidak dapat dilakukan bila bersandar hanya pada faktor keterpilihan.
Hal senada juga dikatakan Andi Ali Armunanto, S.IP., M.Si. :
“Salah satu perannya kan, dia mencanangkan Lovely December
dan dengan Lovely December itu kemudian jadi produk jalan juga
di kampanyenya karena itu dianggap mengangkat derajat atau
memperbaiki kondisi pariwisata di Toraja. Jadi salah satu perannya
yah melalui Lovely December itu”.50
49 Wawancara dengan Lukman selaku Ketua Sampan Induk Kab. Toraja Utara
50 Wawancara dengan Andi Ali Armunanto, S.IP., M.Si selaku Dosen Politik Unhas dan Pengamat
Politik
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Pemberitaan Harian Fajar edisi 23 Oktober 2012, yang judul
beritanya “Warga Toraja Utara Klaim Keberhasilan Syahrul” yang isi
beritanya :
“Keberhasilan pembangunan masyarakat Sulsel di bawah
kepemimpinan Syahrul Yasin Limpo - Agus Arifin Nu’mang, diklaim
juga dirasakan masyarakat di dua kabupaten di Toraja. Sejumlah
tokoh masyarakat, pendeta ingin terlibat untuk memenangkan
pasangan Sayang, dengan alasan pasangan Sayang telah
melakukan banyak hal untuk Toraja. Misalnya pembangunan
Bandara Udara di Toraja dan Toraja Utara dan merupakan
terobosan baru bagi masyarakat setempat. Ketua Kapal Induk
Toraja Utara Pdt. Gideon Raru mengaku tim yang telah dikukuhkan
sudah melakukan sosialisasi di 21 Kecamatan dan 151 Kelurahan
di Torut untuk memenangkan Sayang. Selain itu, Syahrul juga
mengukuhkan sejumlah komunitas relawan di Toraja”.
Berita ini dapat dianalisis secara mendalam bahwa berita di atas
yang menjadi struktur makro (tema) adalah “Warga Toraja Utara Klaim
Keberhasilan Syahrul” yang menjadi isi beritanya adalah warga Toraja
Utara merasa Syahrul Yasin Limpo sukses memimpin Sulawesi Selatan
khususnya di Toraja Utara dengan alasan terpenuhinya kepuasan
masyarakat karena dibangunnya fasilitas umum yang sangat berguna
bagi masyarakat Toraja Utara, yakni bandara udara. Jika keinginan
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masyarakat ini tidak terpenuhi maka peluang untuk menarik kembali
simpati masyarakat Toraja Utara tentu akan sulit.
Masyarakat menjalin ikatan-ikatan sosial berdasarkan atas unsur-
unsur kekerabatan, ketetanggaan dan pertemanan. Jaringan-jaringan
hubungan yang terbentuk di dalam masyarakat menjadi sedemikian
penting bagi masyarakat tersebut karena di dunia ini tidak ada manusia
yang tidak menjadi bagian dalam jaringan-jaringan hubungan sosial
dengan manusia lainnya di dalam masyarakatnya.
Sesuai dengan alur berita di atas, masyarakat Toraja beranggapan
bahwa pembangunan yang dilakukan oleh pasangan Syahrul Yasin Limpo
– Agus Arifin Nu’mang (Sayang) di dua kabupaten di Tana Toraja dan
Toraja Utara adalah bukti keberhasilan jabatan yang digenggamnya
selama masa pemerintahan periode pertama. Melalui dibangunnya
bandara udara di Tana Toraja dan Toraja Utara, semua ini betul-betul
sangat dirasakan oleh seluruh masyarakat Toraja. Sejumlah tokoh
masyarakat, serta pemuka agama pun sepakat untuk memenangkan
pasangan Sayang sebagai pemenang Pilgub Sulsel 2013, itu
dibuktikannya dengan kerja keras melakukan sosialisasi di berbagai
kecamatan dan kelurahan di Toraja Utara. Syahrul mengatakan bahwa
tidak ada gunanya jabatan Gubernur yang dijabat pada periode pertama
saat ini jika masyarakat tidak merasakan perubahan yang lebih baik.
Selain itu, Syahrul juga mengukuhkan berbagai komunitas di Toraja Utara
sebagai tim yang akan berkerja untuk memenangkan pasangan SAYANG.
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Di atas kertas, kinerja SYL – Agus Arifin Nu'mang cukup
memuaskan. Sejumlah indikator menjadi barometer pencapaian kinerja
yang baik. Salah satunya, Sulawesi Selatan meraih 160 penghargaan.
Provinsi ini pun mendapat penghargaan dari Museum Rekor Indonesia
(MuRI) sebagai provinsi peraih penghargaan terbanyak. Salah satu
penghargaan paling tinggi yang berhasil diraih adalah Samkaryanugraha
Parasamya Purnakarya Nugraha. Selain itu, Sulsel juga menerima
predikat wajar tanpa pengecualian (WTP) untuk laporan hasil pemeriksaan
keuangan Pemprov Sulsel oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK).
Namun, Syahrul kerap menegaskan, kendati Pemprov Sulsel sudah empat
kali mendapat predikat WTP dari BPK, bukan berarti Pemprov Sulsel
sepenuhnya telah terbebas dari korupsi.
Dari segi pertumbuhan ekonomi pun demikian, pertumbuhan
ekonomi Sulawesi Selatan naik sebesar 7,57 persen (tertinggi ketiga
nasional), pendapatan per kapita tahun 2014 sebesar Rp 35,59 juta.
Angka itu telah melampaui target Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) tahun 2018.
Di bidang pendidikan, Pemprov Sulsel masih akan menggenjot
pendidikan gratis hingga SMA, program gratis biaya pendidikan bagi
mahasiswa terpilih untuk sekolah kejuruan khusus seperti sekolah
penerbangan, pramugari, SMK pertanian, perkebunan, perikanan, dan
melanjutkan beasiswa bagi mahasiwa S2 dan S3 secara terbatas. Di
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bidang kesehatan, Pemprov Sulsel juga telah berkomitmen
memaksimalkan program kesehatan gratis yang sudah dirintis di awal
masa pemerintahan SYL.
B. Modal Sosial
Modal sosial adalah berkaitan dengan bangunan relasi dan
kepercayaan (trust) yang dimiliki oleh pasangan calon dengan masyarakat
yang memilihnya. Termasuk didalamnya adalah sejauh mana pasangan
calon itu mampu meyakinkan para pemilih bahwa mereka itu memiliki
kompetensi untuk memimpin daerahnya dan memiliki integritas yang baik.
Suatu kepercayaan tidak akan tumbuh begitu saja tanpa didahului oleh
adanya perkenalan. Tetapi, keterkenalan atau popularitas saja kurang
bermakna tanpa ditindaklanjuti oleh adanya integritas.51 Dalam
Pemilukada, modal sosial memiliki makna yang sangat penting, bahkan
tidak kalah pentingnya kalau dibandingkan dengan modal politik. Melalui
modal sosial yang dimiliki, para kandidat tidak hanya dikenal oleh para
pemilih. Lebih dari itu, melalui pengenalan itu, lebih-lebih pengenalan
yang secara fisik dan sosial berjarak dekat, para pemilih bisa melakukan
penilaian apakah pasangan yang ada itu benar-benar layak untuk dipilih
atau tidak. Seseorang dikatakan memiliki modal sosial, berarti calon itu
tidak hanya dikenal oleh masyarakat melainkan juga diberi kepercayaan.
51 Ibid. Hal. 91
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1. Kharisma Figur Syahrul Yasin Limpo
Faktor dari segi personal yaitu kharisma pribadi. Menurut Kamus
Ilmiah Populer, kata kharisma berarti kewibawaan; pembawa, anugerah;
kelebihan seseorang (pemberian Tuhan); anugerah istimewa dari Tuhan.52
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, karisma (kharisma)
berarti keadaan atau bakat yang dihubungkan dengan kemampuan yang
luar biasa dalam hal kepemimpinan seseorang untuk membangkitkan
pemujuaan dan rasa kagum dari masyarakat terhadap dirinya, yang
didasarkan atas kualitas kepribadian individu.53
Menganalisis dari dua arti kata tersebut, penulis mengartikan
kharisma sebagai kelebihan atau kemampuan luar biasa seseorang dalam
hal memimpin yang dikaruniai oleh Tuhan sehingga bisa membangkitkan
pemujaan dan rasa kagum dari masyarakat atau kelompok terhadap
dirinya yang didasarkan atas kualitas kepribadian individu.
Sementara dalam studi psikologi sosial modern, kharisma adalah
pengaruh yang dimiliki seseorang terhadap orang lain atau kelompok. Ahli
sosiologi berkebangsaan Jerman, Max Weber, orang pertama yang
secara serius mempelajari tentang kharisma. Beliau menyatakan kharisma
adalah :
“… sebuah kualitas yang pasti dan dapat dipercaya dari seorang
individu, berdasarkan kebijakan yang mana diletakkan secara
52 Kamus Ilmiah Populer, Edisi Lengkap, (Gitamedia Press : Surabaya, 2006) Hal. 247
53 Kamus Besar Bahasa Indonesia
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terpisah dengan orang yang biasa dan diperlakukan sebagai
diberkahi hal-hal yang ghaib, melebihi yang dimiliki manusia, atau
setidaknya secara spesifik merupakan kekuatan atau kualitas yang
luar biasa”.54
Berdasarkan pengertian yang dilontarkan oleh di atas mengenai
kharisma itu sendiri, idealnya kharisma adalah pengelolaan diri seseorang
dimana orang tersebut terus-menerus mengembangkan kelebihan atau
kemampuan dirinya yang bisa memancar keluar hingga orang lain di
sekitar kita bisa merasakannya atau bisa menjadi penggemar (pengikut)
yang bisa saja fanatik untuk diri kita. Seperti hal nya inner beauty, di mana
inner beauty (kecantikan batin) bisa menjadi inner power, maka kharisma
pun demikian. Orang akan merasakan jika berhadapan dengan seseorang
yang mempunyai kharisma, energi positif akan memancar keluar memberi
daya tarik kepada orang yang berinteraksi.
Sebuah kharisma juga bisa hilang dari seorang tokoh yang
kharismatik, hal itu biasanya disebakan oleh dirinya sendiri yang sudah
tidak mampu mengolah keterampilannya hingga kualitas kepribadiannya
hilang. Klaim kharismatik menemui kegagalan bila misinya juga tidak
diakui oleh orang-orang yang merasa diutus olehnya. Oleh sebab itu,
untuk dapat menyandang sebagai tokoh yang kharismatik seorang
individu harus benar-benar menjaga kualitas dirinya karena kharisma
54 http://edukasi.kompasiana.com/2010/03/25/meningkatkan-kharisma-diri/, diakses pada
tanggal 14/02/15
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murni tidak mengenal ‘legitimasi’ apapun selain yang berasal dari
ketangguhan personal yaitu kekuatan yang terus-menerus teruji, dalam
hal itu yang dibutuhkan adalah bukti.55
Kekuasaan kharismatik didasarkan pada mutu luar biasa yang
dimiliki pemimpin itu sebagai seorang pribadi yang memiliki daya tarik
sehingga memberikan inspirasi pada mereka yang bakal menjadi
pengikutnya. Misalnya saja dalam hal popularitas, popularitas seseorang
tidak dapat diwarisi secara penuh oleh anak, saudara, atau siapa pun
karena ini berkaitan erat dengan kepribadian dan citra orang tersebut.
Figur yang menjadi calon kepala daerah juga sangat menentukan
dalam sebuah pelaksanaan Pemilukada. Pada pemilukada, sebagian
besar rakyat memilih bukan karena faktor calon tersebut didukung oleh
partai. Namun, kepopuleran dan figur calon juga berpengaruh terhadap
hasil pemilihan. Kemenangan dalam pemilihan kepala daerah, juga
bergantung pada ketokohan calon yang diusung. Jika calon yang diusung
memiliki kharisma dan diakui ketokohannya, maka kemungkinan menang
akan sangat besar karena disukai dan diinginkan masyarakat. Hal ini
diungkapkan Drs. Habel Pongsibidang :
“Kemudian Pak Syahrul itu walaupun beliau dari etnis Makassar
tetapi dalam setiap perjumpaan dengan masyarakat Toraja
55 Max Weber, Essays in Sosiology, 1946. Amerika Serikat : Oxford University Press,
diterjemahkan oleh Noorkholis dan Tim Penerjemah Promothea, Sosiologi, 2006. Yogyakarta :
Pustaka Pelajar. Hal. 297
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khususnya Toraja Utara, beliau mampu membangun kekerabatan
sehingga orang merasa bahwa inilah orang yang bisa bersama-
sama membangun kebersamaan di Sulawesi Selatan dan secara
khusus di Toraja Utara”.56
Penulis melihat modal sosial sebagai bagian-bagian dari organisasi
sosial seperti kepercayaan, norma dan jaringan yang dapat meningkatkan
efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi tindakan-tindakan yang
terkoordinasi. Modal sosial juga didefinisikan sebagai kapabilitas yang
muncul dari kepercayaan umum di dalam sebuah masyarakat atau
bagian-bagian tertentu dari masyarakat tersebut. Selain itu, konsep ini
juga diartikan sebagai serangkaian nilai atau norma informal yang dimiliki
bersama di antara para anggota suatu kelompok yang memungkinkan
terjalinnya kerjasama lingkungan memengaruhi (internalisasi) nilai ke
dalam individu. Kemudian pemikirian individu yang telah terinternalisasi
oleh lingkungan mencoba memengaruhi lingkungannya secara bertimbal
balik. Pola ini terjadi terus-menerus dan berulang-ulang (tetapi tentu
dengan variasi pemikiran yang acapkali baru/berbeda. Hal serupa juga
dipaparkan oleh Lukman :
“Yah, jadi pola dia masuk itu karena memang sudah dilandasi oleh
adanya hubungan emosional. Beliau memperlihatkan bahwa beliau
itu betul-betul torajanism. Pak Syahrul setiap momen ketika datang
56 Wawancara dengan Drs. Habel Pongsibidang selaku Sekretaris Umum DPD II Partai Golkar Kab.
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di Toraja, bahasa tubuhnya itu seakan-akan dia sudah merupakan
bagian dari Toraja itu sendiri. Jadi tentu kita tahu bagaimana sosok
seorang Pak Syahrul. Pak Syahrul kalau persoalan komunikasi
politik, siapa sih yang bisa kalahkan dia. Selain dari bagaimana dia
berkomunikasi, bahasa tubuhnya, yah kita tahu Pak Syahrul
memang seorang orator ulung”.57
Pernyataan kedua informan tersebut dapat dikatakan bahwa SYL
memiliki daya tarik dalam berkomunikasi yang sangat luar biasa. Bentuk
otoritas kharismanya merujuk pada sebuah kualitas yang melekat pada
kepribadian aktor, dan kelebihan yang dimilikinya dipandang tidak dapat
diakses oleh orang biasa, walaupun SYL istimewa di mata masyarakat
karena jabatannya sebagai seorang Gubernur.
Secara umum legitimasi merupakan penerimaan dan pengakuan
masyarakat terhadap hak moral pemimpin untuk memerintah, membuat
dan melaksanakan keputusan politik. Sosok Syahrul Yasin Limpo selaku
aktor politik memiliki kemampuan yang luar biasa dalam hal memimpin
seseorang/pengikutnya. Kepatuhan seorang bawahan timbul dari
kepercayaan penuh kepada beliau. Dapat dikatakan SYL mempunyai
kemampuan luar biasa di luar kemampuan orang-orang biasa sebagai
pejabat politik yang memiliki kelebihan sifat kepribadian mempengaruhi
pikiran dan tingkah laku orang lain karena dipandang sebagai aktor yang
istimewa karena sifatnya yang berwibawa. Kepribadiannya diterima dan
57 Wawancara dengan Lukman selaku Ketua Sampan Induk Kab. Toraja Utara
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dipercayai sebagai orang yang dihormati, disegani, dipatuhi dan ditaati
secara rela dan ikhlas. Mampu menggerakkan atribut sekelilingnya dalam
menjalankan manajemennya. Aspek-aspek perilaku yang muncul sebagai
konsekuensi dari sosoknya sebagai Gubernur, mampu beradaptasi
dengan cepat dalam menghadapi dan menyiasati perubahan-perubahan
yang terjadi sehingga dapat dikategorikan sebagai seorang aktor politik
yang mampu berjiwa demokratis dalam memimpin Sulawesi Selatan pada
periode yang lalu.
Hal ini diutarakan Ir. Stefanus Mangatta :
“Salah satu keberhasilan secara khusus Pak Syahrul di mata orang
Toraja yang nampak dan jelas. Contoh seperti pembangunan, dia
sudah bisa buat bandara disini, kemudian salib raksasa di Bukit
Singki sebagai ikon. Nah itu, jadi praktis saja saya kira, pilihan
rakyat praktis saja. Masyarakat lihat yang jelas.Jadi, ada teori ada
praktek”.58
Penulis mengkaitkan dengan presepsi jaringan sosial hal ini
terbentuk juga karena adanya rasa saling tahu, saling menginformasikan,
saling mengingatkan, dan saling membantu dalam melaksanakan atau
mengatasi sesuatu. Masyarakat sebenarnya itu sendiri membutuhkan
yang namanya hubungan (jaringan) dalam kehidupan sehari-harinya untuk
58 Wawancara dengan Ir. Stefanus Mangatta selaku Sekretaris Umum DPC Partai Gerindra Kab.
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kepentingan dan meningkat kesejahteraan hidupnya. Hal ini juga
diungkapkan oleh Prof. Dr. Armin, M.Si.:
“Aspirasi-aspirasi masyarakat Toraja itu terakomodasi sehingga
satu-satunya nilai tukar yang diberikan oleh masyarakat Toraja itu
adalah memilihnya kembali. Jadi Syahrul Yasin Limpo itu dinilai
sukses oleh masyarakat Toraja utamanya Toraja Utara karena
dengan adanya pemekaran wilayah seperti itu, ada beberapa
keuntungan yang diperoleh masyarakat Toraja terutama elite-elite
lokal yang ada di Toraja Utara, contohnya ada rumah jabatan, ada
kantor bupati, ada misalnya 14 kepala dinas, ada rumah jabatan
wakil bupati, sekda, asisten, dan anggota dprd misalnya 25 orang.
Itu yang membuat elite-elite lokal di Toraja Utara merasa
terpuaskan dengan program-program yang dicanangkan oleh Pak
Syahrul. Tentu ada kerjasama antara kabupaten Tana Toraja
sebagai induk kabupaten”.59
Berdasarkan pemahaman informan tersebut, Syahrul Yasin Limpo
dinilai sangat bersahaja bagi masyarakat Toraja Utara, dekat dan berbaur
dengan masyarakat kalangan mana pun, mampu membangun komunikasi
secara harmonis dengan berbagai komponen masyarakat. Sosok SYL
merupakan sosok pemimpin yang memiliki jiwa demokratis yang tercermin
dari sifat “responsive leader” yang menjadikan masyarakat sebagai
tumpuan dalam kepemimpinan politiknya. Ini sejalan dengan Pierre Bour
59 Wawancara dengan Prof. Dr. Armin. M.Si. selaku Guru Besar Unhas dan Pengamat Ilmu Politik
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Mannas, seorang pemerhati sosiologi Prancis, dalam melihat kharisma
hanya berada di alam persepsi orang yang melihatnya. Dengan kata lain,
anda tidak bisa merasakan sendiri bahwa anda berkharisma atau tidak, itu
hanya bisa dideteksi dan dirasakan oleh orang lain.60
Kekuasaan Syahrul Yasin Limpo selaku pejabat politik merupakan
suatu kekuatan yang dimilikinya dalam strategi politiknya, bahwa dengan
kekuasaan yang dimiliki individu aktor politik mampu mempengaruhi
perilaku aktor secara kolektif sedemikian rupa, sehingga terjadi hubungan
antar aktor sehingga menjadi sesuai dengan keinginan aktor individu yang
mempunyai kekuasaan. Karenanya kekuasaan selalu terkait dengan
konteks sosial, interaksi dan konfigurasi sosial dan politik yang
menyertainya sangat penting, jadi dapat dikatakan bahwa sebenarnya
semua relasi sosial adalah relasi kekuasaan.
2. Isu Agama
Satu di antara sekian materi kampanye yang dipastikan akan dinilai
memiliki nilai strategis oleh beberapa calon adalah isu keagamaan.
Agama menjadi sebuah isu yang menjanjikan untuk dijadikan sebagai
materi kampanye. Adapun ditinjau dari aspek strategi, penggunaan isu
agama memiliki nilai sensitifitasnya tersendiri bagi sebagian massa calon
pemilih pada pemilu nanti. Secara substansial, penggunaan agama
sebagai isu kampanye dapat diekspresikan. Dalam konteks ini, agama
60 Ibid
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menjadi salah satu materi kampanye politik yang diangkat sekaligus
dimanfaatkan oleh calon. Seperti diungkapkan Agustinus Perrangan, ST. :
“Hanya saja, ini kan memang tidak bisa dipungkiri, pemilih
tradisional itu selalu melihat, apalagi masyarakat disini mayoritas
Kristen. Waktu itu pasangan dari Pak Ilham itu kan, Pak Azis Kahar
Mudzakkar. Nah nama itu bagi orang Toraja, barangkali masih ada
sentimen masa lalu”.61
Hal senada juga diungkapkan oleh Andi Ali Armunanto, S.IP., M.Si. :
“Pada isu atau ketidakrelaan orang Toraja terhadap figur Azis
Kahar Mudzakkar yang dinilai karena dia sebagai Ketua KPPSI
(Komite Persiapan Pelaksanaan Syari’at Islam) itu jadi salah satu
utama juga yang mendorong kelompok lain (kelompok-kelompok
disana) utamanya yang agamawan itu menolak untuk mendukung
Ilham Arief Sirajuddin”.62
Azis Kahar Mudzakkar adalah putra Kahar Mudzakkar, salah
seorang tokoh penegak Syari’at Islam di Sulawesi Selatan di masa lalu.
Meski memiliki tujuan yang sama dengan sang ayah, yakni menegakkan
Syari’at Islam, namun langkah lelaki kelahiran Palopo, 15 Desember ini
tidak sama dengan sang ayah. Jika ayahnya menggunakan cara
kekerasan yang dikenal dengan pemberontakan Kahar Mudzakkar di
61 Wawancara dengan Agustinus Perrangan, ST. selaku Ketua RAMSYI Kab. Toraja Utara
62 Wawancara dengan Andi Ali Armunanto, S.IP., M.Si. selaku Dosen Politik Unhas dan Pengamat
Politik
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Sulawesi Selatan, Azis Kahar Mudzakkar memilih langkah yang
konstitusional dengan memperjuangkan Otonomi Khusus penegakan
Syari’at Islam melalui KPPSI. Ketua KPPSI Sulawesi Selatan, Lajnah
Tanfidziyah, sudah tiga kali memimpin kelompok ini. Namun saat ini, ayah
enam putra ini lebih banyak bermukim di Jakarta semenjak dipercaya
menjadi salah satu wakil dari Dewan Perwakilan Daerah Sulawesi
Selatan.Hal ini pun dipertegas Fredy Batoarung, SE. :
“Waktu itu banyak sekali black campaign tentang Pak Azis Kahar
Mudzakkar yang tersebar di masyarakat sini, ada yang bilang Pak
Azis Kahar Mudzakkar mau mengislamkan Toraja lah, ada yang
menyinggung-nyinggung soal orang tua Pak Azis Kahar Mudzakkar
yang dulunya punya catatan yang buruk terhadap orang Toraja lah.
Coba bayangkan bahkan sampai di gereja-gereja pun, pendeta
menceritakan hal-hal itu kepada jemaat, yang diceritakan itu
tentang seorang pendeta Toraja yang dulunya dibunuh oleh orang
tua Pak Azis Kahar Mudzakkar lalu jasad nya ditarik pakai mobil.
Yah namanya orang kampung kan apalagi orang Toraja paling
takut sekali dengan isu-isu seperti itu. Jadi itu salah satu faktor
yang membuat suara Pak Ilham Arief Sirajuddin sangat minim di
Toraja Utara”.63
63 Wawancara dengan Fredy Batoarung, SE. selaku Wakil Ketua Umum DPC Partai Demokrat Kab.
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Banyak terjadi di pemilukada bukan politisasi agama, melainkan
penggunaan agama sebagai sumber daya politik. Namun yang kita lihat
akhir-akhir ini bahkan beranjak makin jauh. Kini yang terjadi bukan hanya
politisasi, yakni memakai atau memperalat agama demi kepentingan
politik, namun malah sekuritisasi agama. Secara sederhana sekuritisasi
ialah upaya untuk menjadikan suatu isu menjadi isu keamanan dalam
ruang publik. Jika keamanan adalah soal kelangsungan hidup, maka
sekuritisasi agama meniscayakan pewacanaan adanya ancaman
eksistensial terhadap suatu agama. Di balik sekuritisasi agama, meski
motif sebenarnya ialah perebutan sumber daya politik atau ekonomi,
namun wacana yang dibangun oleh elite politik adalah soal
keberlangsungan atau hidup mati suatu agama. Begitu kuatnya faktor
agama ini dalam mempengaruhi publik sehingga elite politik yang terdidik
pun tergoda untuk menggunakannya.
Akumulasi modal tersebut kemudian menyebabkan peluang
keterpilihan Syahrul Yasin Limpo semakin tinggi. Kalau calon tersebut
punya akumulasi modal, atau setidaknya ada yang salah satu dominan.
Kalau punya itu, maka si calon akan mengurangi cost yang dikeluarkan.
Karena bagaimana berkompetisi itu perlu biaya. Itulah yang disebut biaya
politik. Biaya politik wajar, sepanjang itu dibenarkan dalam undang-
undang. Modal politik para calon itu harus didukung partai politik. Karena
sepakat bahwa pintu masuk jabatan-jabatan politik atau publik melalui
partai politik.Itu dirintis dengan partisipasi si calon di partai politik. Maka si
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calon punya modal politik untuk dicalonkan. Kedua yakni modal sosial.
Ketika punya modal sosial, menyebabkan orang itu akan mengurangi
modal ekonomi. Sktivitas si calon punya jaringan yang kemudian muncul
relawan.Akan mengurangi baiaya-biaya memperkenalkan diri karena si
calon populer,karena punya modal sosial.
Pemerintah yang populer dengan sendirinya diterima dan didukung
oleh mayoritas rakyat, karena mereka mengenal tokohnya secara
perseorangan dan mempercayainya secara keseluruhan, bahwa nilai dan
kepentingan mereka akan terlindungi serta terpenuhi. Pemerintah
dipercaya mampu secara politis dan teknis untuk menangani masalah.
Maka, pemerintah menjadi kuat dan berwibawa. Kuat berarti punya
dukungan luas dan berwibawa berarti rakyat mengikuti keputusan atau
kebijaksanaannya. Pada gilirannya, dukungan dan wibawa itu
mempengaruhi sikap rakyat terhadap cara dan hasil kerja pemerintah
dalam melaksanakan tugasnya, termasuk dampaknya kepada





Penulis menarik kesimpulan dari hasil penelitian tentang
Elektabilitas Syahrul Yasin Limpo Pada Pemilihan Gubernur 2013 di
Kabupaten Toraja Utara dikarenakan oleh Modal Politik dan Modal Sosial.
Dari kedua faktor tersebut, yang paling dominan adalah Modal Politik.
Syahrul Yasin Limpo bukan hanya menjabat sebagai Gubernur, tetapi juga
Ketua DPD I Partai Golkar Sulawesi Selatan. Reputasi yang telah dimiliki
oleh beliau semakin menggambarkan sosok Gubernur Sulawesi Selatan
ini mempunyai kapasitas, popularitas, prestasi, karakter tersendiri, dan
telah menjelma menjadi sosok yang tidak hanya diperhitungkan di Toraja
Utara tetapi juga di Sulawesi Selatan dan pentas nasional.
B. Saran
1. Sudah selayaknya setiap calon kepala daerah mendatang bisa
meningkatkan kualitas individu agar nantinya mampu meningkatkan
elektabilitas di mata masyarakat.
2. Dalam menetapkan siapa yang berhak menjadi calon kepala daerah,
sebaiknya partai politik tidak hanya berdasarkan pada
elektabilitasnya saja. Lebih dari itu, partai politik harus bisa membaca
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secara jeli rekam jejak, kualitas, dan kemampuan dari calon yang
diusung.
3. Dalam Kampanye untuk menaikan kredibilitas dan popularitas calon
hendaknya tidak menjurus pada penggunaan isu-isu agama karena
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